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ABSTRAK
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL DI
DESA WISATA KUNJIR KECAMATAN RAJABASA KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN

Oleh :
Lediana Apriyani

Desa wisata merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat
untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki suatu desa guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang dilakukan oleh komunitas
Janis. Komunitas Janis adalah suatu komunitas yang bergerak dibidang sosial
dengan memberikan inovasi sederhana namun tepat guna bagi objeknya.

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah : bagaimana
proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di desa Kunjir Kecamatan
Rajabasa kabupaten Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di
desa Kunjir Kecamatan Rajabasa kabupaten-LLampung Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu
menggambarkansbeberapa penemuan data yang dirumuskan‘dalam bentuk kata-
gumpulan-data diperoleh dari wawancara, observasi dan dgkumentasi.

fukan sampel, peneliti menggunakan, teknik/pu sampling.
el;" peneliti .me ild arat desa,/ masyar,
unitasJanis yan efjumlah 9.0rang.

desa dan
ian Ini meny(njlzg.kkan Qgggma proses aan masyarakat
berbasis potensi lokal melﬂ'?%@hﬁw: (1) penyadaran yaitu upaya
yang menekankan pada kegiatarm sosialiSasi untuk memberikan pengetahuan
kepada masyarakat. (2) Pengkapasitasan yaitu proses pemberian kapasitas kepada
masyarakat agar menjadi masyarakat yang berkualitas, mandiri serta memiliki
kemampuan dengan cara memberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan yaitu
pelatihan pengelolaan website, pelatihan entrepreneur, dan pelatihan manajemen
pengelolaan wisata. (3) Pendayaan yaitu pemberian kuasa kepada masyarakat,
dimana masyarakat diberikan peluang untuk mengelola segala kegiatan yang ada
dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya kegiatan
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, yang artinya berorientasi
terhadap keberlanjutan penjagaan keseimbangan ekosistem alam, masyarakat
diharapkan dapat mengelola dan memanfaatkan potensi-potensi alam dan potensi
wisata yang dimiliki agar kegiatan pariwisata dapat berjalan dengan baik dan
kehidupan masyarakat desa semakin sejahtera. Karena pada hakikatnya kehidupan
manusia tidak bisa terlepas dari alam. Melalui pemberdayaan dan pengetahuan,
keseimbangan hidup antara kegiatan pariwisata, perekonomian serta kehidupan
alam akan berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Potensi Lokal
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MOTTO
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kepada orang-orang yéhg_:t_)grbﬁat“bai.k. (Q'.S;-}g\jl:‘tAjrgff:\S6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran istilah-istilah yang
dirumuskan dalam judul skripsi “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
BERBASIS POTENSI LOKAL DI DESA WISATA KUNJIR KECAMATAN
RAJABASA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN?”. Terlebih dahulu penulis
akan menjelaskan definisi terkait judul tersebut agar dapat memberikan deskripsi
yang jelas tentang maksud dari judul skripsi ini. Penegasan yang penulis maksud

adalah sebagai berikut:

ecara_konseptual, pemberdayaan atau pemberkUasaan (empowerment)

afa-_%fp_ower” (kelﬁnlt“serdayaan).l’_Pém efdayaan adalah
sebuah pros ah mana ore mem}jﬂ&hup kuat unt artisipasi dalam
berbagai pengontrolan atas, dan *msp; ng!uhi terhadap, kejadian-kejadian serta

lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat

menekankan bahwa masyarakat (individu, kelompok) memperoleh ketrampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.’

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi

yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini membangun paradigm baru dalam

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika
aditama. 2009) HIm. 57
?Ibid, HIm. 59-60



pembangunan, yakni yang bersifat people centered, participatory, empowerment,
and sustainable.

Menurut Talcot Parsons, power merupakan sirkulasi dalam subsistem
suatu masyarakat, sedangkan power dalam empowerment adalah daya sehingga
empowerment dimaksudkan sebagai kekuatan yang berasaldari bawah.
Pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu melepaskan belenggu
kemiskinan dan keterbelakangan dan memperkuat posisi lapisan masyarakat
dalam struktur kekuasaan. Keduanya harus ditempuh dan menjadi sasaran dari
upaya pemberdayaan. Sehingga perlu dikembangkan pendekatan pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan masyarakat:*

Pemberdayaan masyarakat yang penulis maksudgadalah kegiatan untuk

: - , serta. . meningkatkan emampuan ;nal

mengem an‘ poten5| poterh;ioﬁ‘a lapisans masyar
anak-anak maupun ibu- |b& ﬁ&bertwuan untuk meningkatkan

kemampuan life skill dan pendapatan ekonomi.

Potensi lokal adalah kemampuan/kekuatan/daya yang dimiliki oleh suatu
daerah atau tempat yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan
manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut. Potensi lokal adalah kekayaan atau
kepemilikan sumber daya yang dimiliki oleh suatu daerah yang dapat
dikembangkan atau dimanfaatkan untuk daerahnya sendiri.

Potensi lokal yang ada di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten

Lampung Selatan ini antara lain, potensi dalam laut, potensi pantai, air terjun,

*0nny S. Prijono. Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta: CSIS.
1996) Him. 64-65



sumber air panas, serta masyarakat desa Kunjir yang mayoritas ber-suku
Lampung. Potensi lokal yang ada di desa Kunjir ini cocok untuk dijadikan
wilayah pariwisata karena potensi dalam laut yaitu terumbu karang, ikan-ikan
hias, dan dapat dijadikan spot atau area untuk snorkling bagi wisatawan
(pengunjung).

Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang dapat dimanfaatkan
berdasarkan kemampuan unsur-unsur yang memiliki atribut produk wisata secara
terpadu, dimana desa tersebut menawarkan secara keseluruhan suasana yang
memiliki tema dengan mencerminkan keaslian pedesaan, baik dari tatanan segi
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan adat keseharian yang memiliki ciri khas

arsitektur serta tatasruang desa.menjadi suatu ragkaian aktivitaé 'pariwisata.4
penelltlan ini pjmj ya di desa Kunjir
Jalan InoVa8iSosial (JANIS) komuni‘tas Sosi g terdiri dari

beberapa pemuda yang tergﬁ% %ﬁ» daerah-daerah yang tertinggal

menjadi daerah yang mampu bersaing melalui inovasi-inovasi yang diberikannya.

komunitas

Jalan Inovasi Sosial (JANIS) adalah sebuah komunitas sosial yang
bergerak di bidang pengembangan dan penerapan inovasi sederhana namun tepat
guna.” Janis (Jalan Inovasi Sosial) merupakan sebuah organisasi yang memiliki
fokus utama dalam mengembangkan desa-desa yang memiliki potensi tertentu

dengan cara memberikan inovasi-inovasi sederhana namun tepat guna yang dapat

“Ditjen Pariwisata. PengembanganPariwisata Berbasis Masyarakat dalam Rangka
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat. (Jakarta: 1990) HIm. 23

5 Janis, About Janis. http://www.janisian.org/p/about-janis.html?m=0 diakses tanggal 15
mei 2016



http://www.janisian.org/p/about-janis.html?m=0

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di desa
tersebut.’

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul “Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Di Desa Wisata Kunjir Kecamatan
Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan” adalah suatu studi penelitian aktivitas
pemberdayaan guna melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan
melalui potensi lokal yang ada di Desa Wisata Kunjir Kecamatan Rajabasa

Kabupaten Lampung Selatan.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan .penulis memilih judul tersebut adalah
sebagagberikut.

ma,"-p;t_enulis tertar'hllu,ﬁ)enelitian di ‘Desa ata Kunjir

kecamatan Kab’Upaten&g%u%tan dikaren nyaknya sumber
potensi lokal yang dapat dimanfa!tkah unak meningkatkan ekonomi masyarakat

sekitar.

Kedua, hal-hal yang dilakukan oleh komunitas JANIS sesuai dengan isi
pembelajaran yang ditempuh oleh penulis pada jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam, yaitu mengenai upaya pemberdayaan, pembangunan dan
pengembangan masyarakat, yang saat ini dilakukan oleh JANIS adalah mengenai

pemberdayaan masyarakat guna pengembangan desa wisata.

® BandarLampungku, Desa Kunjir Di Sulap Menjadi Desa Wisata Oleh Komunitas Janis.
http://www.bandarlampungku.com/artikel.desa-kunjir-di-sulap-menjadi-desa-wisata-oleh-
komunitas-janis diakses tanggal 15 Mei 2016
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Ketiga, penulis mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk
dapat menyelesaikan penulisan.
Keempat, akses menuju objek penelitian mudah untuk dijangkau oleh

peneliti.

C. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi alam yang
berlimpah, mulai dari potensi yang terkandung di dalam tanah, yaitu potensi emas,
tembaga, perak, minyak bumi dan masih banyak potensi pertambangan lainnya.
Selanjutnya potensi yang ada di atas tanah, yaitu berupa tumbuhan, hewan, dan
masih banyak .Iggi. Kemudian potensi yang ada'di udara ya_i_tg yang terdapat di
rupa oksirgen, hidrogen, nitrogen, oksida nitroué, dan argom diperoleh

guraia‘h _udara sechﬁﬂmpai potensi yan

rumbu kara%ga}%sebagain a
Indonesia memiliki daya'tarik te!sendiri dimata dunia. Hal ini terjadi

karena Indonesia memiliki berbagai macam suku adat dan budaya yang beragam

udara

di lautan

di setiap wilayahnya sehingga menjadikan negara Indonesia memiliki keunikan
tersendiri. Contohnya Bali memiliki budaya tari kecak sebagai tarian khasnya,
Jawa Barat dengan tari jaipong, budaya Batak dengan tari tor-tor, dan masih
banyak lagi contoh-contoh budaya yang ada di Indonesia.

Tidak hanya karena suku adat dan budaya yang menjadi perhatian,
Indonesia juga memiliki potensi alam yang sangat berlimpah, hal ini yang
menjadikan Indonesia sebagai paru-paru dunia. Hutan Indonesia memiliki peran

yang penting sebagai paru-paru dunia karena di dalamnya banyak terdapat



tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan gas oksigen selain itu hutan juga berfungsi
untuk menyerap air yang kemudian diolah menjadi mata air dan cadangan air
demi kelangsungan kehidupan flora dan fauna yang hidup di hutan.’

Selain karena itu, beragam potensi wisata di Indonesia juga tak kalah
menarik untuk menjadi perhatian dunia, hal ini dibuktikan dengan banyaknya
turis-turis mancanegara yang datang jauh-jauh hanya untuk memanjakan mata
dengan melihat keindahan alam yang disuguhkan oleh Indonesia.

Menurut catatan dari Badan Pusat Statistik (BPS), dari tahun ke tahun
perolehan devisa dari bidang pariwisata meningkat drastis. Perolehan devisa pada
tahun 1993/1994 sebanyak 3.984,7 juta, sedangkan pada tahun 1996/1997

meningkat menjadi  6.406,0. juta. Begitu juga dengangpeningkatan jumlah
at;'ylwan. Pada tahup 20Q0 tegeatat 5.364.117 ]lW awan baik
unvmancanegarAﬂ'Q0 ﬁma tahun 2003 m at sebanyak
299.900 jiwa menjadi 5. 364%@

Secara kumulatif Januari-Agustus 2018 jumlah kunjungan wisman

(wisatawan mancanegara) ke Indonesia mencapai 10,58 juta kunjungan atau naik
12,30 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisman pada periode yang

sama, tahun 2017 yang berjumlah 9,42 juta kunjungan.

! Fida smamtaska, Indonesia, Paru-paru Dunial!l,http://fida-
smamtaska.blogspot.co.id/2009/05/indonesia-paru-paru-dunia.htmldiakses  pada tanggal 23
Oktober 2016

8Murniati, 2008. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata (Studi
Deskriptif Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa
Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo). Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik,
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. HIm.1-2. Tersedia di https://eprints.uns.ac.id diakses tanggal
23 Oktober 2016
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Dari data di atas terbukti bahwa Indonesia berpotensi untuk menjadi tempat
incaran bagi wisatawan untuk melepas lelah dan berlibur ke Indonesia sehingga
kemungkinan besar devisa Indonesia dari sektor pariwisata juga akan meningkat.
Apalagi Pemerintah telah menetapkan tahun 2008 sebagai Tahun Kunjungan
Indonesia (Visit Indonesia Year/VIY 2008) 3, dengan mengambil momentum
peringatan 100 Tahun Kebangkitan Nasional. Visit Indonesia Year 2008 dijadikan
sebagai tonggak kebangkitan pariwisata Indonesia dengan mengoptimalkan
promosi di dalam dan luar negeri agar target kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman) sebesar 7 juta pada tahun 2008 dapat tercapai dengan penggalakan
program tersebut diharapkan mampumeningkatkan nama Indonesia ke kancah

pariwisata dunias® =il
algat Indonesia demgan segala ragam budayan'ya‘.

Bé'.rbangsa, Ain@ menjadi™ titik
pembangunan dan kekuaté&mpm-ariwisataan.10

Contohnya kota Yogyakarta, terkenal dengan jenis wisata yang khas, yaitu

kehidupan

ral, subjek

jenis wisata budaya sebagai cagar budaya Jawa. Dewasa ini para wisatawan mulai
menggemari tempat wisata yang tidak hanya sekedar menyajikan keindahan
alamnya saja tetapi lebih kepada interaksi masyarakat. Oleh karena itu mulai
berkembang jenis wisata minat khusus, yaitu wisata aktif yang melibatkan
wisatawan Dberhubungan langsung dengan masyarakat setempat, dengan

menonjolkan ciri keelokan budaya setempat.

° Diambil dari www.budpar.go.id, diakses pada tanggal 17 Juni 2016
1% Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan (Jakarta: PT RajaGrafindo. 2010) HIm. 37
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Pembangunan yang telah berlangsung selama ini kadang manfaatnya
tidak begitu dirasakan oleh masyarakat pinggiran (desa). Dalam pelaksanaan
pembangunan yang kurang merata juga menimbulkan kesenjangan sosial antara
desa dan kota. Bermacam-macam lahan usaha lebih banyak di kota sehingga
seolah-olah desa itu terlupakan.

Selama ini, masyarakat masih beranggapan bahwa di kota lebih
menjanjikan kehidupan yang lebih baik, karena lebih banyak lahan-lahan usaha,
sehingga mata pencaharian pun banyak. Begitulah anggapan masyarakat
mengenai kota. Maka tidak heran jika angka urbanisasi cukup tinggi di Indonesia,
sehingga mengakibatkan kota menjadi padat dan penuh oleh orang-orang yang

ingin mengadu nasib.
i.n-ya angka urba eningkat karena kl

lapangan rjaan d| desa seh@n! orang ofang de dah ke kota.

Oleh karena itu dlperluk& ﬁ mengurangi tingginya angka

urbanisasi. Salah satunya adalah memberdayakan masyarakat desa melalui

penciptaan lapangan kerja baru dengan memanfaatkan potensi-potensi alam,
budaya, maupun karakteristik masyarakatnya.

Hal tersebut dilakukan agar masyarakat desa lebih mandiri dalam
memajukan daerahnya. Salah satu usaha yang bisa dilakukan oleh masyarakat
desa yaitu pariwisata, yang dikemudian hari dapat berkembang menjadi wisata
minat khusus, yakni desa wisata. Dengan pengembangan desa wisata ini
diharapkan bisa menjadi upaya untuk memberdayakan masyarakat agar lebih maju

dan mandiri.



UU No0.10/2009 tentang kepariwisataan mendefinisikan pariwisata adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah
daerah. Ada berbagai jenis pariwisata di Indonesia, salah satunya adalah
pariwisata yang menawarkan keindahan alam. Sesuai dengan definisi yang
diberikan oleh Nyoman S. Pendit tentang jenis pariwisata, wisata cagar alam
adalah wisata yang dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, taman
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi
undang-undang. Artinya, kegiatan pariwisata yang menawarkan keindahan alam
sebagai daya tariknya dapat dikategorikan dalam jenis wisata cagar alam. Seperti

yang dapat ditemukan di dusun Kalibiru, kabupaten Kulon Progo. Kalibiru
até‘,alam dengan Ienaiarl«ﬂkeindahan peman
Pembangunan sekl&‘g&ﬁﬁkm salah satu upaya dalam

meningkatkan ekonomi masyarakat baik ditingkat lokal maupun global.

alam dan

Pengelolaan desa wisata yang berbasis potensi lokal memerlukan kepedulian dan
partisipasi masyarakat untuk senantiasa berinovasi dan kreatif dalam
mengembangkan wilayah desa yang dijadikan sebagai desa wisata. Melalui
implementasi Undang-undang No 12 tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah telah

memberikan peluang bagi pemerintah daerah untuk mengelola dan

“Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Surakarta: UNS
Press. 2009) HIm. 21



mengoptimalkan potensi daerahnya secara mandiri termasuk mengelola sektor
pariwisata.'?

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk melakukan penelitian di
kabupaten kelahiran peneliti yakni di Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini
dilakukan di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung.

Provinsi Lampung, merupakan salah satu provinsi yang letaknya berada di
selatan pulau sumatera dan merupakan gerbang utama pulau sumatera. Lampung
memiliki garis pantai yang panjang, maka tak heran jika di Lampung banyak
terdapat pantai-pantai yang ada untuk pariwisata. Sedangkan, Lampung Selatan

merupakan salahwsatu kabupaten yang terdapat di Prewinsii Lampung Pulau

Desa ini pantas menyand&%«aﬁ@desa wisata karena memiliki

beberapa potensi wisata. Terletak di pinggir pantai pesisir dan tepat berada di kaki
gunung rajabasa. Selain panorama alam pegunungan dan pesawahan kita juga
dapat menikmati pemandangan pantai yang disuguhkan, letak pantai itu sendiri
memanjang seluas 2km tepat di tepi jalan, selain itu terdapat pula panorama
bawah laut yang memukau dan alami, yang belum diketahui oleh banyak

wisatawan. Objek wisata yang ada di Desa Kunjir antara lain: Pulau-pulau, pantali,

12 pengembangan Desa Wisata dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi lokal
tersedia di http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/10356 diakses tanggal 28 Juni 2019
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air terjun, dan sumber air panas. Di Desa Kunjir juga tersedia fasilitas untuk
penginapan, seperti hotel, rumah makan, dan home stay.*®

Masyarakat Desa Kunjir didominasi oleh suku Lampung, meskipun
masyarakatnya hidup dan tinggal di daerah pesisir namun mayoritas pencarian
nafkahnya bukan sebagai nelayan, melainkan sebagai petani. Hal ini dapat terjadi
karena desa Kunjir terletak dikaki gunung Rajabasa yang memiliki kesuburan
tanah yang tinggi.

Sebagaimana kita ketahui bahwa etnis lampung dikenal terbuka menerima
etnis lain sebagai saudara (adat muari, angkon). Selain itu etnis Lampung juga
memiliki falsafah hidup yang terdapat dalam kitab Kuntara raja niti yaitu Piil-

Pesenggikhi yangsberarti malu melakukan pekerjaan hinasmenurut agama serta
a diri, Juluk-adol 'y arti mempunyai kK ian sesuai
dengan adé"'t‘.yang disa&t eflgah-Nyampokh erarti aktif

dalam pergaulan bermasy&ﬁa_midualis, Nemui-Nyimah yang

berarti saling mengunjungi untuk bersilaturahmi, selalu mempererat persaudaraan

memil

serta ramah menerima tamu, Sakai-Sambayan yang berarti gotong royong dan
saling membantu dengan anggota masyarakat lainnya.**

Oleh karena itu, para wisatawan akan merasa aman dan nyaman ketika
berkunjung ke Desa Kunjir karena kehangatan masyarakatnya yang senantiasa
masih mempertahankan falsafah hidupnya. Selain falsafah hidupnya, masyarakat
desa Kunjir juga memiliki satu kegiatan rutin yang berkaitan dengan budaya,

yakni karnaval budaya yang diadakan pada saat pasca peringatan hari raya

3 Observasi penulis, tanggal 8 Mei 2016
4 Brainly. 5 Falsafah Orang Lampung Berdasarkan Kitab Kuntara Raja Niti, tersedia di
https://brainly.co.id diakses tanggal 28 Juni 2019
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kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia tepatnya pada tanggal 18
Agustus.

Potensi-potensi lokal yang ada di Desa Kunjir, yaitu potensi sumber daya
alam, maupun potensi sumber daya manusia yang telah penulis paparkan di atas.
Potensi inilah yang menjadikan komunitas JANIS tertarik untuk melakukan upaya
pemberdayaan terhadap masyarakat Desa Kunjir agar masyarakat dapat
memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki daerahnya, dan menjadikan peneliti
tertarik untuk melakukan pengamatan terhadap proses pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh komunitas JANIS di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa

Kabupaten Lampung Selatan.

# !(ﬂn latar belaka
dirumuskan masalah yang %ﬁml sebagai berikut:

Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di

atas, dapat

desa Kunjir Kecamatan Rajabasa kabupaten Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut :

Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal

di desa Kunjir Kecamatan Rajabasa kabupaten Lampung Selatan



F. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menerapkan pengetahuan atau teori yang selama ini
diperoleh di bangku kuliah terhadap masyarakat sekitar.
2. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk dapat
meningkatkan motivasi para anggota komunitas Janis (Jalan Inovasi
Sosial) sebagai pelaku.pemberdaya Desa Kunjir maupun para warga

des‘g"Kunjir agar mampu meningkatkan dan _.fnerﬁanfaatkan wilayah

ensi wisata dengazebai-Wa.
i Aﬁédemis A .;._--;j.fi‘.f'
Penelitian ini m%mbah wawasan, pengetahuan

serta memberikan informasi dan masukan terhadap penelitian

selanjutnya khususnya mengenai desa wisata.

G. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data
dan informasi yang valid. Maka dalam tulisan ini penulis akan menguraikan

metode penelitian yang dipergunakan.



1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan perspektif pendekatan kualitatif. Karena,
menurut Strauss dan Corbin, yang dimaksud degan penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat
digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain.lain.*> Secara terminologis,
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelakugyang dapat diamati."°Kemudian menuruf Lexy J. Moleong

[ alifqtif adalah gaia u’% menyajikan £ dt
perspekti di dxél'am dunia, e! S perilaku,--pérse
tentang manusia yang diteli‘“ % f’d

Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode penelitian kualitatif dalam mengidentifikasi yang berkaitan dengan
efektivitas pelaksanaan program JANIS dalam pengembangan desa wisata di desa
Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.

Metode penelitian kualitatif dilakukan dengan mendengar pandangan

partisipan terkait persepsi terhadap fenomena yang akan diteliti secara holistik

>TH. Endang Purwoastuti, Elisabeth S.W., Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
PT.Pustaka Baru, 2014) HIm. 19

% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), HIm. 4.

YIbid. HIm. 6.



(menyeluruh), yakni dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata untuk
menggali data dan informasi yang dibutuhkan.
2. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah yang sebenarnya.*®
Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan (field research) adalah
kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di
lembaga-lembaga dan orgaisasi kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga
pemerintahan.’® Dengan kejelasan seluruh penelitian lapangan diantara salah
satunya adalah (field research) atau penelitian lapangan yaitu suatu cara yang

dilakukan secar@isistematis dan mendalam. =)

yang menjadi ob k nelitian ini adalahl
yang m i fasﬂltator bag \I Aesa Kunjlr Kec
Kabupaten Lampung Selat %.% pr

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan
siapa yang mempunyai Kkarakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang

dimaksud adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. Unit analisis penelitian

'8 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Madar Maju, 1996) Him.
32

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press. 1998) HIm. 31



umumnya adalah orang sebagai individu seperti kelompok, keluarga, desa, dan
kota. Dalam hal ini, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah fasilitator dari
komunitas JANIS atau yang disebut dengan janisian yang berjumlah 40 orang dan
dan warga masyarakat desa Kunjir yang berjumlah 1.606 jiwa dari total
keseluruhan penduduk yang berjumlah 2.008 jiwa pada tahun 2016, yang
semuanya merupakan anggota yang terlibat langsung dan menjadi sumber data,
baik primer maupun sekunder.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari-populasi.yang akan diteliti dan dianggap dapat

mewakili popdlasinya.** Secara teknis dalam penelitian inigteknik sampling yang

i .hé_-nulis adalah telgnik rln pﬁbability samplihg:- Sugiyono
definisi 0ba6i'ity Samplikl - *Teknik per_lgambilan el yang tidak

memberi peluang/kesempa&g@wr atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel”.?

Teknik non probability sampling yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
pengertian purposive sampling adalah sebagai berikut: “Purposive samplingn

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”?

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), HIm.102.

“!1bid., HIm. 104.

%2 gugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), HIm. 82

2 Ibid. HIm. 85



Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah karena
tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang penulis tentukan,
oleh karena itu penulis memilih teknik purposive sampling.

Dari keseluruhan populasi yang ada, maka penulis mengambil sampel 4
orang fasilitator dari komunitas JANIS (Jalan Inovasi Sosial), 4 orang warga
masyarakat desa Kunjir, 1 orang fasilitator desa, dan 2 orang informasi kunci
(informan) yaitu aparat desa, yakni 1 orang kepala desa Kunjir dan 1 orang
sekretaris desa Kunjir. Dengan demikian, jumlah keseluruhan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 orang.

Berdasarkan dengan data-data yang demikian tadi maka ciri-ciri yang

menjadi sampel yaitu P
|I|tator yang s ghadiri segala jel
Iatlhan dan penyrml ﬁakan

2. Warga desa Kmmartisipaﬂ aktif dalam berbagai

kegiatan yang diadakan dan selalu aktif menghadiri berbagai kegiatan

iatan baik

yang dilaksanakan.
3. Kepala Desa dan Sekretaris Desa yang mengetahui kegiatan yang

dilakukan oleh komunitas JANIS.

H. Metode Pengumpulan Data
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:



1. Metode Interview

Interview atau wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih atas topik tertentu. Metode ini adalah metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab antara pencari data dengan informan atau sumber data.
Tanya jawab yang dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan penelitian.
Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik pada proses tanya jawab,
dan masing-masing dari pihak dapat menggunakan metode ini secara wajar dan
lancar.?*

Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin
yang merupakan kombinasi: antara interview bebas dan terpimpin. Dalam

melaksanakan’interview, pewawancara menggunakan pedeman yang merupakan

rké‘_itl hal-hal yan aka!/Kkan. Selanjutny
diéj:dkan dan t#w ara diserahkan kep
pewawancara. *° ‘% Qfﬁ’

Penulis melakakukan interview kepada sampel penelitian untuk menggali

data yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada aparat desa untuk
menggali data diantaranya; interview kepada aparat desa yang ditujukan untuk
mengetahui harapan-harapan yang ingin dicapai, penulis melakukan interview
kepada warga desa Kunjir yang hadir dan berpartisipasi aktif dalam setiap

kegiatan yang diadakan.

2% Kartini Kartono, Metodologi Research Social, (Bandung: Madar Maju. 1997) Him. 29
bid., HIm. 128.



2. Metode Observasi

Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung.
Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari objek
penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga pencatatan
guna memperoleh data-data yang lebih konkret dan jelas. 2° Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan observasi non-partisipan, yang maksudnya jika seseorang
melakukan observasi (observer) tidak turut bagian dalam penghidupan objek atau
orang-orang yang diobservasi (observes).?’

Metode ini digunakan untuk meggali data terkait proses berlangsungnya
program pengembangan desa wisata yang dilakukan. oleh komunitas JANIS.

Penulis bisa melihat sejauh mana keberlangsungan program’ yang direncanakan

as“,JANIS dalazpen Ran desa wisata
Kecamat 'abéééKabupate piw efdtan. &
3. Metode DokumentaN .. f’

Yang dimaksud metode dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan

sa Kunjir

dalam pencarian data berupa hal-hal atau sebuah variable berpa catatan, surat
kabar, transkip, buku, majalah dan sebagainya.”® Metode dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen tertulis, laporan dan
surat-surat resmi.?® Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-

data yang bersumber dari dokumentasi tertulis. Dokumen tersebut berupa catatan

% Ahsanuddin Mudi, Profesional Sosiologi, (Jakarta: Mendiatama, 2004), HIm. 44.

*’Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
Him. 98.

?%|bid. HIm 189

*’Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), HIm. 73.



resmi sesuai dengan keperluan penelitian untuk mendapatkan data-data yang
obyektif dan konkret.

Dalam metode ini penulis tidak menggunakan data secara keseluruhan dari
data yang terkumpul, akan tetapi hanya diambil pokok-pokok pentingnya saja dan
yang lainnya adalah data pendukung analisis. Data yang dibutuhkan berkenaan
dengan metode ini adalah data yang terkait dengan program kerja atau kegiatan
yang diadakan dalam proses pengembangan desa wisata yang dilakukan oleh
komunitas JANIS.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke

dalam pola, katégori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema, dan

telah dikumpulkan dlsajlk% Wan dan sekaligus memberikan

makna atau interprestasi sehingga sehingga informasi tersebut memiliki signifikan
ilmiah atau teoritis.*

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitaif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik. Untuk menyajikan data
tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan Thematic

Analysis dari Miles dan Huberman

*bid, HIm. 280
' Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
HIm.129.



Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi 3 tahap, yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
a. Tahap Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentahyang
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui tahapan
pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuritema, dan menyusun ringkasan.
Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah menelaah secara keseluruhan
data yang dihimpun dari lapangan mengenai pengembangan desa wisata di desa
Kunjir.

b. Tahap Penyajian Data

Seperangkats;hasil reduksi data kemudian‘diorganisasikan ke dalam bentuk

i yfd_ata) sehingga teglihat.gamarannya secara l'.eb'. Penyajian
data dil n dengan cara kathformasi- berdas data yang
dimiliki dan disusun seca}&_%éntuk naratif, sehingga mudah

dipahami. Dalam tahap ini peneliti membuat rangkuman secara deskriptif dan

sistematis sehingga tema sentral dalam penelitian ini dapat diketahui dengan
mudah.
c. Tahap Verifikasi Data/ Penarikan Simpulan
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan datayang
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang
bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak simpulan. Pada

tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil



dengandata pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat

kebenaran hasil analisis yang melahirkan simpulan yangdapat dipercaya. *

. Kajian Pustaka
Ada tiga penelitian yang menjadikan saya sebagai peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang sama yakni tentang pengembangan pariwisata
berbasis potensi lokal. Yang pertama yaitu penelitian oleh Wijaya pada tahun
2008, dengan judul “Strategi Pengembangan Desa Wisata Tenganan
Pegringsingan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem”. Penelitian ini
dikembangkan karena adanya kejenuhan.terhadap jenis kepariwisataan yang

selama ini telah dikembangkan, yaitu pariwisata:massal, yang'merusak lingkungan
'aI‘;budaya masy;kat SRa untuk menge i dampak
riwisata massal, dle afgkanlah pariwisa rnatif, yakni

pariwisata pedesaan. Pene&%@@ﬂ)e&a Tenganan Pegringsingan.

Adapun potensi wisata yang dimiliki adalah panorama persawahan, bangunan

bersejarah, suasana perkampungan, perumahan penduduk, kesenian tradisional,
sistem kelembagaan dan sistem sosial kemasyarakatan. Adapun hasil
penelitiannya adalah dikembangkannya jenis wisata agro dan juga wisata budaya.

Penelitian yang ke-dua Penelitian tentang pemberdayaan ini pernah
dilakukan oleh Abdur Rohim dalam sekripsinya yang berjudul “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi Di Desa Wisata Bejiharjo,
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidu, DIY)”. Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa

*21bid, HIm.129.



wisata mendapat dukungan dan respon yang baik dari pemerintah melalui Dinas
Kebudayaan Dan Pariwisata salah satunya ditunjukkan dengan bantuan modal
melalui Program PNPM Mandiri Pariwisata. Selain itu pemberdayaan melalui desa
wisata tersebut juga berdampak pada berbagai bidang seperti peningkatan pendapatan
ekonomi, serta penciptaan lapangan peerjaan baru. Dampak lain di yang ditunjukkan
dalam bidang sosial-budaya mencakup peningkatan kualitas SDM, perubahan
perilaku masyarakat agraris ke masyarakat pariwisata, serta pelestarian kebudayaan
lokal berupa pelestarian seni wayang beber yang sudah langka ditemukan di Jawa
Penelitian yang ke-tiga yang berkaitan dengan pariwisata lokal yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Puja Astawa, dkk pada tahun 2002 tentang “Pola
Pengembangan, Pariwisata Terpadu Bertumpu Pada Model Pemberdayaan

1 Wilayah Bali Tengah” menyatakan bahwa b an profil

i Té’ngah\ yang pfh’rﬁencerminkan satu tuan sosial
vk ok Pa
WIS

model hipotetik bagi pengembangan pariwisata yang berbasiskan potensi sosial

budaya dan Ii a Subak” sebagai
budaya dan ekologi pertanian yang dalam pengelolaannya mengutamakan peran
serta masyarakat setempat sehingga mampu memberikan manfaat kesejahteraan
bagi masyarakat serta pelestarian budaya dan lingkungansetempat. Jenis—jenis
potensi yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik atau objek wisata meliputi :
(1) potensi ekologis yang terdiri dari ekologi persawahan, perkebunan, hutan,
sungai, mata air dan pegunungan; (2) potensi sosial budaya dari berbagai aspek
kehidupan budaya petani masyarakat pedesaan; (3) revitalisasi dan konservasi
kebudayaan lokal, yang ditandai dengan dibangkitkannya kembali berbagai jenis

tradisi yang belakangan ini semakin terancam keadaannya, serta semakin mantap



dan terpeliharanya keberadaan lembaga subak yang sangat penting artinya bagi
ketahanan pangan dan pelestarian lingkungan setempat; (4) meningkatkan
perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaan dan penyelamatan
peninggalan budaya masa lalu; (5) pengelolaan pariwisata subak dilakukan
melalui kerjasama terpadu antara masyarakat sebagai pemegang peran sentral,
pengusaha pariwisata sebagai mitra usaha dan pemerintah sebagai fasilitator dan
sekaligus sebagai control terhadap pengembangan pariwisata setempat.*

Dari tiga penelitian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
mengenai topik yang sama yaitu penelitian yang membahas tentang

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang ada di daerahnya sendiri.

%% Hesty Pratiwi, Skripsi: Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Desa Wisata
Mandiri di Desa Wanurejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang. (Semarang: Universitas
Negeri Semarang. 2017) http://diglib.unnes.ac.id. Diakses tanggal 23 Agustus 2017
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BAB Il
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL
DESA WISATA

A. Pemberdayaan Masyarakat
1. Teori Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan atau
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau keunggulan
bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami masalah kemiskinan. Pemberdayaan merujuk pada kemampuan, untuk

berpartisipasi mémperoleh kesempatan dan atau-mengakses su'm'berdaya layanan
yang d n :quna memperb pnya (baik secara i al,
kelompo masyarakatnya A !J Dengan pemaha eperti itu,
pemberdayaan dapat dlartll&pﬁﬁeana guna meningkatkan

skala/upgrade utilitas dari obyek yang diberdayakan.*

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment)
berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan)®. Pemberdayaan adalah
sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam
berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat

menekankan bahwa masyarakat (individu, kelompok) memperoleh ketrampilan,

* Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Penerbit Alfabeta. 2015) HIm. 61

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika
aditama. 2009) HIm. 57



pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.*

Menurut Sumodiningrat, bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan
upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan
yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut
dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang
diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan.*’

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki-kekuatan atau kemampuan dalam (a)

memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka'memiliki kebebasan, dalam arti

saja bebas mengemukakan peadapat, melainkaﬁ: .bl
kelaparariigebas darl kebodohhj ﬁakltan (b) menj
sumber produktif yang memﬁ@ Qﬁﬁat meningkatkan

pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka

perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan
keputusan yang mempengaruhi mereka.*®

Dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang menjadi aktor dan
penentu pembangunan. Dalam kaitan ini, usulan-usulan masyarakat merupakan
dasar bagi program pembangunan lokal, regional, bahkan menjadi titik pijak bagi

program nasional. Di sini, masyarakat difasilitasi untuk untuk mengkaji

*®|bid, HIm. 59-60

*Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Penerbit Alfabeta. 2015) HIm. 52

% Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama. 2005) Him. 58



kebutuhan, masalah dan peluang pembangunan dan perikehidupan mereka sendiri.
Selain itu mereka juga menemu-kenali solusi yang tepat dan mengakses sumber
daya yang diperlukan, baik sumber daya eksternal maupun sumber daya milik
masyarakat itu sendiri.*

Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses bagaimana agar berfungsi
sebagai power dalam pencapaian tujuan yaitu pengembangan diri. Secara
konseptual, pemberdayaan harus mencakup enam hal berikut:

1) Learning by doing. Artinya, pemberdayaan adalah sebagai proses hal belajar
dan ada suatu tindakan konkrit yang terus-menerus, dampaknya dapat terlihat.
2) Problem solving. Pemberdayaan harus memberikan arti terjadinya pemecahan

masalah yangidirasakan krusial dengan cara:dan waktusyang tepat.
3) a.tjioln. Pemberdayaan harusgmampu mend’of;qzn.
kelo te;g’ébut qntuk AKI ﬁsi secg‘ra:mandir'
4) Self development ana%%a mendorong agar mampu

melakukan pengembangan diri dan melakukan hubungan koordinasi dengan

pihak lain secara lebih luas.

5) Self selection. Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya pemilihan dan
penilaian secara mandiri dalam menetapkan langkah kedepan.

6) Self decisim. Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki

kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara mandiri.*°

% Mardikanto, Op. Cit., HIm. 61
“Alfitri. Community Development Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), HIim. 23-24



2. Prinsip dan Dasar Pemberdayaan Masyarakat

Prinsip utama dalam mengembangkan konsep pemberdayaan masyarakat

menurut Drijver dan Sajise ada lima macam, yaitu:

a.

Pendekatan dari bawah (buttom up approach): pada kondisi ini pengelolaan
dan para stakeholder setuju pada tujuan yang ingin dicapai untuk kemudian
mengembangkan gagasan dan beberapa kegiatan setahap demi setahap untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Partisipasi (participation): dimana setiap aktor yang terlibat memiliki
kekuasaan dalam setiap fase perencanaan dan pengelolaan.

Konsep keberlanjutan: merupakan pengembangan kemitraan dengan seluruh

lapisan masyarakat sehingga program pembangunan berkelanjutan dapat

nasional.

Keuntungan sosial dan ekonomi: merupakan bagian dari program
pengelolaan.

Sedangkan dasar-dasar pemberdayaan masyarakat adalah:

mengembangkan masyarakat khususnya kaum miskin, kaum lemah dan kelompok

terpinggirkan, menciptakan hubungan kerjasama antara masyarakat dan lembaga-

lembaga pengembangan, memobilisasi dan optimalisasi penggunaan sumber daya



secara keberlanjutan, mengurangi ketergantungan, membagi kekuasaan dan

tanggung jawab, dan meningkatkan tingkat keberlanjutan.**

3. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat

Ada beberapa pendekatan yang perlu dipergunakan dalam pendidikan non

formal yang menekankan pada proses pemberdayaan antara lain yang

dikemukakan oleh Kindervatter dalam Kusnadi terdiri atas:

1.

Community organization, yaitu karakteristik yang mengarah pada tujuan
untuk mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkan dan mengubah
keadaan sosial ekonomi mereka. Hal yang perlu_ diperhatikan antara lain (a).

Peranan partisipan ikut terlibat dalam kepengurusan atau 'tngas kelompok; (b)

ut(;r hanya seba pembimbing da ator serta
fasili : (c) metode dan Aj Aakan metode pe an masalah,
mengorganisasi masya&@ag%asar

Participatory approaches, vyaitu pendekatan yang menekankan pada

keterlibatan setiap anggota dalam seluruh kegiatan, perlunya melibatkan para
pemimpin, tokoh masyarakat serta tenaga-tenaga ahli setempat.

Education for justice, yaitu pendekatan yang menekankan pada terciptanya
situasi yang memungkinkan warga masyarakat tumbuh dan berkembang

analisisnya serta memiliki motivasi untuk ikut berperan serta.*?

* Sutrisno, Perencanaan pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta:

CV Citra Utama.2005), HIm. 17-18

42 Hiryanto, M.Si, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Nonformal”

disampaikan dalam lokakarya pemberdayaan masyarakat dalam pendidikan luar sekolah tanggal
22 November 2008, di Bappeda kabupaten Bantul. http://staff.uny.ac.id diakses tanggal 23 Januari

2017
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4. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus-menerus dan komperhensif
untuk mencapai keseimbangan yang dinamis antara pemerintah dan semua
segmen yang diperintah. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan masyarakat
sangat perlu untuk dilakukan karena mampu melihat permasalahan yang terjadi
diwilayah tertentu, dengan melibatkan peran serta masyarakat dalam mengatasi
permasalahan wilayah sekitar. Bentuk atau program kegiatan pemberdayaan
diantaranya :
a. Pemberdayaan politik, yang bertujuan meningkatkan daya tawar (bargaining
position) yang diperintah terhadap pemerintah. Bargaining ini dimaksudkan

agar pemerintah mendapatkan apa yang merupakanghaknya dalam bentuk

sé,‘,.layanan dan gkepeduliapg tanpa merugivke;nl ihak lain.
i aﬁé'berda_ya daﬁgi Q memiliki Kualit idupan Kkerja
(quality of work Iife‘)-%i W@ntasi kepada : (1) partisipasi

dalam pengambilan keputusan (participation in decision program), (2)

program pengembangan Kkarir (career development program), (3) gaya
kepemimpinan (leadership style), (4) derajat tekanan yang dialami oleh
karyawan (the degrees of stress experienced by employees), dan (5) budaya
organisasi (the culture of the organisastion)

b. Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya meningkatkan
kemampuan yang diperintah sebagai konsumen agar dapat berfungsi sebagai

penanggung dari dampak negatif pertumbuhan, pembayar resiko salah urus,



pemikul beban pembangunan, kegagalan program, dan akibat kerusakan
lingkungan.

c. Pemberdayaan sosial-budaya, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia melalui human investment guna meningkatkan nilai
manusia (human dignity), penggunaan (human utilization) dan pelaku yang
adil terhadap manusia.

d. Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan agar pihak yang diperintah dan
lingkungannya mampu  beradaptasi secara kondusif dan saling

menguntungkan.®

5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

ujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk

kemandirian i 'r bertlnda menge ikan apa eka lakukan
tersebut. Kemandirian masyar:fﬁafmn suatu kondisi yang dialami
oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan
serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan
masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang
terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, afektif, dengan
pengerahan sumberdaya yang dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat
tersebut. Dengan demikian untuk menjadi mandiri mandiri perlu dukungan
kemampuan berupa sumberdaya manusia yang utuh dengan kondisi kognitif,

konatif, psikomotorik dan afektif, dan sumber daya yang bersifat fisik-material.

*3 Jamaludin, Sosiologi Pedesaan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), HIm. 250



Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada pembentukan
kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan
kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang
atau masyarakatdalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.
Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang terbentuk yang
diarahkan pada perilaku yang sensitive terhadap nilai-nilai pembangunan dan
pemberdayaan. Kondisi afektif adalah merupakan sense yang dimiliki oleh
masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan
dalam sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan-
keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat

dalam rangka melakukan aktivitas pembangunan.**

apat |a|n tentang tuhal ;ﬁrdayaan masyara a

a) Membantu percepatan peIaksaHaan pro!ek -proyek pengembangan masyarakat

sebagai beri

pedesaan yang berkaitan langsung dengan pengentasan kemiskinan, serta
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat desa, seperti air bersih, listrik,
perumahan, jalan, dan usaha ekonomi produktif.

b) Mendorong dan meningkatkan kesadaran sosial serta kepedulian partisipasi
sosial warga masyarakat desa dalam pelaksanaan pembangunan masyarakat

pedesaan.

* Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta: Gava
Media, 2004) HIim. 80



¢) Mendorong dan meningkatkan kemampuan lembaga masyarakat lokal, seperti
DPD, PKK, KUD, karang taruna, untuk aktif secara fungsional dalam proses
pembangunan masyarakat desa.

d) Mengembangkan kelembagaan dan pelembagaan gerakan pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan, sebagai alternatif dalam mempercepat
pemerataan pembangunan, menumbuhkembangkan ekonomi masyarakat, dan
menjaga stabilitas pembangunan.

e) Mengembangkan jaringan kerja antar lembaga pemberdayaan masyarakat
agar terjalin kerjasama dan keterpaduan antar program pemenuhan kebutuhan
dasar, program pengembangan kualitas.sumber daya manusia, dan program
peningkatantkualitas hidup masyarakat.

ngkan pusat doku ﬁ ai Kormay tentang ‘

aan masyaraka

Y 3

6. Proses Pemberdayaan

Pada hakikatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan.
Pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi”, bukan sebuah “proses instan”.
Menurut Sumodiningrat, dengan menekankan pada proses, maka pemberdayaan

pun memiliki tahap-tahap sebagai berikut :

*Jamaludin, Sosiologi Pedesaan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), HIm. 248-249



a.

Tahap penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi pencerahan dan
dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak untuk mempunyai
kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik.

Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan (enabling),
yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan, ketrampilan, fasilitas,
organisasi, dan sistem nilai atau aturan main.

Tahap pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimana masyarakat diberi
kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan yang telah mereka miliki untuk mengurus dan mengembangkan
diri mereka sendiri.*®

Tahap capacity building dan networking; tahapan ini mencakup:

1) Melakukan pelatihan, workshop, dan sejenisnya untuk membangun setiap
kapasitas setiap individu masyarakat agar siap menjalankan kekuasaan
yang diberikan kepada mereka.

2) Masyarakat sasaran ..bersama-sama..membuat aturan main dalam
menjalankan ' program, berupa anggaran_dasar organisasi, sisem, dan
prosedurnya.

3) Membangun ' jaringan dengan pihak ~luar sepertl pemerlntah daerah

pat.yang mendukung kelembagaan lokal.

pelaksanaan da:u “
ksanakan kegiat g'J susun dan direnc an bersama
kat.

Tahap € -men -
a) Memantau setlmdaﬁé‘mnakukan

b) Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tahapan pemberdayaan
yang dilakukan.

c) Mencari solusi atas konflik yang mungkin muncul dalam setiap
tahapan pemberdayaan. Tahap evaluasi akhir menjadi jembatan
menuju tahap terminasi.

7) Tahap terminasi; tahap terminasi dilakukan setelah program dinilai
berjalan sebagai mana yang diharapkan.*’

4)
5)

6)

*Randy R Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto. Manajemen Pemberdayaan.

Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo Kelompok Gramedia, 2007), HIm. 3-5

“"1sbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarkat Sebagai Upaya

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), HIm.257-258.



B. Potensi Lokal
1. Pengertian Potensi Wisata

Menurut Majdi tahun 2007, potensi adalah suatu kemampuan
kesanggupan, kekuatan ataupun daya yang mempunyai kemungkinan untuk bisa
dikembangkan lagi menjadi bentuk yang lebih besar.*®

Menurut Endra K Pihadi menjelaskan bahwa potensi adalah suatu energi
ataupun kekuatan yang masih belum digunakan secara optimal.*®

Pendit pada tahun 1999, potensi wisata adalah segala macam bentuk
sumber daya yang terdapat di suatu daerah tertentu yang bisa diramu dan
dikembangkan menjadi suatu aneka atraksi.>

Jadi biéa penulis simpulkan bahwa potensi adalah.suatu kekuatan atau

il__i‘lx'(j.oleh seseoran tajuaiﬁwilayah tertentu’f ya
agg'r;‘:dapat menA yang _I_gbiﬁ ber
berharga. é% ﬁp’

2. Pengertian Lokal

dan

Lokal adalah suatu hal yang berasal dari daerah sendiri. Lokal adalah
sesuatu yang berasal dari daerah asli. Pengertian lokal lebih menekankan pada
daerah asal. Yang maknanya adalah sesuatu yang berasal dari daerah asli, lokal

merupakan asli dari suatu kelompok.

*8 pengertian Potensi tersedia di http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian- diakses
tanggal 20 mei 2017

“9 Pengertian Potensi dan Jenis-Jenisnya potensi/https://pengertiandefinisi.com/pengertian-
potensi-dan-jenis-jenisnya/ diakses tanggal 20 mei 2017
%0 pengertian potensi wisata http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian- diakses tanggal
20 Mei 2017



http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-
http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-

Istilah lokal di masyarakat lebih menggambarkan tentang budaya yang
artinya budaya penduduk lokal. Lokal bisa digunakan untuk kata benda ataupun
lainnya, banyak sekali penggunaan kata lokal yang ada dimasyarakat. Pengertian
lokal adalah suatu hal yang berasal dari tempat asal seseorang, misalnya saja
menggambarkan asal seseorang, berarti dia merupakan penduduk lokal.>*

Yang dimaksud lokal adalah sesuatu yang berasal dari daerah asli
tersebut yang dapat digunakan oleh masyarakat setempat agar dapat menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat pula bagi masyarakat.

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa potensi lokal adalah suatu
kekuatan atau daya yang dimiliki daerah sendiri yang merupakan segala kekayaan

asliyang dimilikiseleh suatu daerah dan memiliki’kemungkinan untuk

dan.dimaksimalkioler'ﬂwkat itu sendirl.

Maéyara%bj%igggtensitoka
1. Langkah-langkah pembe!dai/'aa’Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuh langkah yang dilakukan, yaitu

sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan. Pada tahapan ini ada dua tahapan yang harus
dikerjakan, vyaitu: pertama, penyimpanan petugas, Vyaitu tenaga
pemberdayaan masyarakat yang bisa dilaukan oleh community worker,
dan kedua, penyiapan lapangan yang pada dasarnya diusahakan
dilakukan secara non-direktif.

b. Tahap Pengkajian (assesment). Pada tahapan ini yaitu proses pengkajian
dapat dilakukan secara individual melalui kelompok-kelompok dalam
masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha mengidentifikasi
masalah kebutuhan yang dirasakan (feel needs) dan juga sumber daya
yang dimiliki klien.

5! pengertian lokal www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-lokal/ diakses tanggal 12 Mei
2017




c. Tahap perencanaan alternative program atau kegiatan. Pada tahap ini
petugas sebagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif
mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang mereka
hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini masyarakat
diharapkan dapat memikirkan beberapa alternative program dan kegiatan
yang dapat dilakukan.

d. Tahap pemfomalisasi rencana aksi. Pada tahapan ini agen perubahan
membantu masing-masing kelompok untuk merumuskan masing-masing
kelompok untuk menentukan program dan kegiatan apa yang mereka
akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Di samping itu
juga petugas membantu untuk memformalisasikan gagasan mereka
kedalam bentuk tertulis. Terutama bila ada kaitannya dengan pembuatan
proposal kepada penyandang dana.

e. Tahap pelaksanaan (implementasi) program atau kegiatan. Dalam upaya
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat peran masyarakat
sebagai kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang
telah dikembangkan. Kerja sama antar petugas dan masyarakat
merupakan hal penting dalam tahapan ini karena terkadang sesuatu yang
sudah direncanakan dengan baik melenceng saat di lapangan.

f. Tahap evaluasi. Evaluasi sebagal proses pengawasan dari warga dan

petugasisprogram - pemberdayaan masyarakat yang  sedang berjalan

sebaiknya “dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan terlibatan

tersebut . dihargpkan Jangka waktu biasanya
m entuk suatu. sist untuk pengawasan ra internal
bangun komuni masyarakat

an megg.gfaatkan su a yang ada.
g. Tahap terminasi. Tﬁq @Wan tahap pemutusan hubungan

secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini diharapkan
proyek harus segera berhenti.>

2. Pengembangan Desa Wisata
Tahapan pengembangan merupakan tahapan siklus evolusi yang terjadi
dalam pengembangan pariwisata, sejak suatu daerah tujuan wisata baru ditemukan
(discovery), kemudian berkembang dan pada akhirnya terjadi penurunan (decline).

Menurut Butler ada 7 fase pengembangan pariwisata atau siklus hidup pariwisata

>2 Soerjono Soekanto. Sosial Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali press, 1987) H. 56



(Destination Area Lifecycle) yang membawa implikasi serta dampak yang

berbeda, secara teoritis diantaranya:

1)

2)

3)

Fase exploration (eksplorasi/penemuan). Daerah pariwisata baru mulai
ditemukan, dan dikunjungi secara terbatas dan sporadis, khususnya bagi
wisatawan petualang. Pada tahap ini terjadi kontak yang tinggi antara
wisatawan dengan masyarakat lokal, karena wisatawan menggunakan
fasilitas lokal yang tersedia. Karena jumlah yang terbatas dan frekuensi
yang jarang, maka dampak sosial budaya ekonomi pada tahap ini masih
sangat kecil.

Fase involvement (keterlibatan). Dengan meningkatnya jumlah kunjungan,

maka sebagian masyarakat lokal mulai menyediakangberbagai fasilitas yang

.kﬁusus diperuntukan bagi Jaisatawan. KOI‘)t&ikl isatawan
de aéi}érakat_ denAsirkaal m_asih- tinggj masyarakat
mulai mengubah po@@@?@a untuk merespon perubahan

ekonomi yang terjadi. Disinilah mulainya suatu daerah menjadi suatu

destinasi wisata, yang ditandai oleh mulai adanya promosi.

Fase development (Pembangunan). Investasi dari luar mulai masuk, serta
mulai munculnya pasar wisata secara sistematis. Daerah semakin terbuka
secara fisik, dan promosi semakin intensif, fasilitas lokal sudah tesisih atau
digantikan oleh fasilitas yang benar-benar berstandar internasional, dan
atraksi buatan sudah mulai dikembangkan, menambahkan atraksi yang asli
alami. Berbagai barang dan jasa impor termasuk tenaga kerja asing, untuk

mendukung perkembangan pariwisata yang pesat.



4)

5)

6)

Fase consolidation (konsolidasi). Pariwisata sudah dominan dalam struktur
ekonomi daerah, dan dominasi ekonomi ini dipegang oleh jaringan
internasional atau major chains and franchises. Jumlah kunjungan
wisatawan masih naik, tetapi pada tingkat yang lebih rendah. Pemasaran
semakin gencar dan diperluas untuk mengisi fasilitas yang sudah dibangun.
Fasilitas lama sudah mulai ditinggalkan.

Fase stagnation (kestabilan). Kapasitas berbagai faktor sudah terlampaui
(diatasdaya dukung, carrying capasity), sehingga menimbulkan masalah
ekonomi, sosial dan lingkungan. Kalangan industri sudah mulai bekerja
keras untuk memenuhi' kapasitas dari fasilitas' yang dimiliki, khususnya

dengan mengharapkan repeaterguest dan.wisata konwvensi/bisnis. Pada fase
ksiv‘, buatan sudautmatraksi asli/ale
alarlﬁ),citra awa 1 [Untur, dan;des;tina !

populer. ‘% pr’

Fase decline (penurunan). Wisatawan sudah mulai beralih ke destinasi

ah tidak lagi

wisata baru atau pesaing, dan yang tinggal hanya ’sisa-sisa’, khususnya
wisatawan yang hanya berakhir pekan. Banyak fasilitas pariwisata sudah
beralih atau dialihkan fungsinya untuk kegiatan non-pariwisata, sehingga
destinasi semakin tidak menarik bagi wisatawan. Partisipasi lokal mungkin
meningkat lagi, terkait dengan harga yang merosot turun
denganmelemahnya pasar. Destinasi bisa berkembangmenjadi destinasi

kelas rendah atau secara total kehilangan jati diri sebagaidestinasi wisata.



7) Fase rejuvenation (Peremajaan). Perubahan secara dramatis bisa terjadi
(sebagaihasil dari berbagai usaha dari berbagai pihak), menuju perbaikan
atau peremajaan.Peremajaan ini bisa terjadi karena inovasi dan
pengembangan produk baru, ataumenggali atau memanfaatkan sumber daya

alam dan budaya yang sebelumnya.*

3. Pengembangan SDM
Silalahi mengatakan bahwa, pengembangan sumber daya manusia adalah
upaya berkesinambungan meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam arti
yang seluas-luasnya, melalui pendidikan, latihan, dan pembinaan.
Bentuk_pengembangan SDM dikelompokkan atas; Per]gembangan secara
informal,dan pengémbangan secara formal. Untuk lebih jerlvasnya- keduagenis

an'di.igtas dapatdihnlat“aerikut: y

an Seeara _w%r%a%peserté at Inan dan usaha
sendiri melatih dan meng!mbéngk!n dirinya dengan mempelajari buku-

buku literatur yang ada hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya.

Pengembangan secara informal menunjukkan bahwa peserta tersebut
berkeinginan keras untuk maju dengan cara meningkatkan kemampuan
kerjanya.>

b. Pengembangan secara formal yaitu peserta ditugaskan untuk mengikuti

pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan perusahaan maupun yang

>3] Gde Pitana & Putu G Gayatri, Sosiologi Pariwisata (Yogyakarta: Andi. 2005) HIm.
103-104

**Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi
Aksara.2008) HIim. 72



dilaksanakan oleh lembaga—lembaga pendidikan atau pelatihan.
Pengembangan secara formal dilakukan di perusahaan karena tuntutan
pekerjaan saat ini ataupun masa datang, sifatnya non Kkarier atau
peningkatan karier seorang karyawan.*®

c. Pengembangan secara nonformal. Pendidikan nonformal berusaha
membentuk manusia Indonesia seutuhnya, berarti bahwa keseluruhan
program pendidikan nonformal mengarah kepada upaya dan kegiatan
pengembangan kualitas manusia Indonesia agar memiliki pribadi,
pekerjaan, dan nilai-nilai kemasyarakatan yang terpuji, memiliki nalar,
budi dan gerak yang ‘sesuai dengan nilai-nilai pancasila, manusia yang

mampu mengadakan hubungan baik .dengan Tuhan dengan sesama
a~ dan dengan sekitarnya. : v: ( idi

mal yang terdaA t cukup beran ragam. Ada
program yang ber%%g bermaksud menyampaikan

informasi, ada program instutusional yang bermaksud mengembangkan

ketrampilan individu, dan ada pula program develompmental yang
bermaksud membantu masyarakat dalam memecahkan masalah

kehidupan.®®

*1bid. HIm. 72
% Sutarto, Pendidikan Nonformal Konsep Dasar, Proses Pembelajaran, dan
Pemberdayaan Masyarakat. (Semarang: UNNES Press. 2007), HIm. 15-16



BAB IlI

GAMBARAN UMUM DESA KUNJIR DALAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL DESA WISATA

D. Gambaran Umum Desa Kunjir

1. Sejarah Masyarakat Desa Kunjir

Menurut cerita yang dipercaya masyarakat, dahulu ada sebuah kapal
layar dari pelabuhan skala bekhak kekhui yang berpenumpang 3 orang
bangsawan menuju Betawi Pulau Jawa. Namun malang bagi mereka dalam
pelayaran tersebut kapal mereka di terjang badai di selat sunda. Kapal layar

yang mereka.tumpangi pecah dan mereka terdampar di peS|S|r satu dari
an tersebut terda

masmg-masmg 1& i
menetap di daera da% Wkena engan Kecamatan

Penengahan. Pada saat yang sama keadaan Desa Kunjir berupa hutan

belantara dan belum ada penduduknya. Nama Kunjir sendiri sebelumnya
adalah Kunyir, nama tersebut diambil dari nama jenis tanaman obat-obatan
yang berwarna kuning keemasan. Alasan pemberian nama tersebut karena

dimana-mana terdapat rumpun pohon kunyit.>’

Seiring berjalannya waktu, tempat/pekon tersebut menjadi ramai,
maka terbentuklah beberapa pekon diantaranya pekon Merak Saka, Merak

Lom, Waylubuk, Kunyir Luah, Kunyir Lom dan Gusung. Masing-masing

*" Sejarah Desa Kunjir, Profil Desa Kunjir, Dokumentasi 27 Januari 2017



pekon dimaksud dipimpin oleh kepala-kepala suku/marga diantaranya
Batin, Temunggung, Kakhiya, Dalom dan Khadin. Namun akibat letusan
Gunung Krakatau pada tahun 1883, sebagian besar warga meninggal karena
abu panas mencapai dataran tinggi yaitu hingga = 100 meter diatas
permukaan laut, saat itulah kondisi di pekon-pekon di Desa Kunyir hancur.
Pada tahun 1900 mulailah terbentuk pemerintahan yang pada saat itu

disebut Kepala Kampung.*®

Kepala Kampung pertama di Desa Kunjir dipimpin oleh Batin
Sempurna Jaya yang menjabat dari tahun 1900 hingga 1903. Kepemimpinan
Desa Kunjir yang pertama adalah Abu Bakar.yang menjabat dari tahun 1904

ingga 193.3; Selanjutnya, kepala Kepala Kampung yang ketiga yaitu Karya

rga yang menjakﬁ I}N?ﬁ sampai 1940
i oleh H Ya’ ku ang menJ at sebagal Ke
keempat dari tahun 1940 h %tigﬂg% Yang kemudian dari tahun

1945 sampai dengan tahun 1950 diduduki oleh H. Ibrahim. kemudian Kunjir

dipimpin oleh Musa Yunus dari tahun 1979 sampai 1988.

Kemudian terjadi perubahan nama dari Kepala Kampung menjadi
Kepala Desa yang terjadi pada saat jabatan Kepala Desa dipimpin oleh
Musa Yunus yaitu terjadi tahun 1979 s/d 1988 hingga sekarang. Setelah
dijabat oleh Musa Yunus, jabatan Kepala Desa Kunjir diduduki oleh Ismail
Antoni dari tahun 1988 hingga 1991, yang kemudian dilanjutkan kembali

oleh HM. Zubir HS yang menjabat dari tahun 1991 sampai dengan tahun

*% Abdul Rohim, Kepala Desa, Wawancara 27 Januari 2017



1997. Lalu dilanjutkan lagi oleh Bahroni, SH dari tahun 1997 sampai tahun
2007. Setelah Bahroni jabatan Kepala Desa diduduki oleh Rapik Udin yang
menjabat dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2014. Kemudian dilanjutkan
oleh Abdul Rohim yang menjabat sebagai Kepala Desa Kunjir dari tahun
2015 hingga sekarang. Sepanjang sejarah, Desa Kunjir memiliki total
sebelas Kepala Desa.”® Berikut ini adalah struktur organisasi pemerintahan

Desa Kunjir:

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kunjir

Kepala Desa

AhAunl DAhin

/
‘ )
i
)
N
N
‘<...‘ ™~
-

Sekretaris Desa

NhA Nlaw

l ' l

Kaur TU/Umum Kaur Kiuangan Kaur Perencanaan

CAham dacan M WWiirniaiammn C WWAam Nlacriil NMiiea

% Sejarah Desa Kunijir, Profil Desa Kunjir 2016, dokumentasi 27 Januari 2017
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2. Monogréﬁ Desa Kunjir
Letak Geog rafis

Kunjir menuju ibukota kabupaten (Kalianda) sekitar 22 km atau sekitar 40
menit perjalanan dengan menggunakan kendaraan bermotor. Desa ini
memiliki luas sekitar 705 Ha dan terdiri dari 4 dusun, 10 RT, dengan jumlah
kepala keluarga sekitar 600 orang dan jumlah warga keseluruhan yang
tinggal di desa Kunjir ada 2008 orang. Mayoritas masyarakat di sini berasal
dari suku Lampung, namun ada beberapa pendatang yang berasal dari suku

Jawa, Sunda, maupun Jaseng (Jawa Serang).®°

% Monografi Desa Kunjir 2016



Karena lokasinya yang berada di kaki Gunung Rajabasa, desa ini
dianugerahi dengan banyaknya sungai yang mengalir. Ada sekitar 5 sungai
yang terdapat di desa ini yaitu: sungai Way Limau, Way Belerang, Way
Belimbing, Way Kebayan, dan Way Kemuning yang menjadikan hal
tersebut menjadi salah satu alasan mengapa mayoritas masyarakat Kunjir
berprofesi sebagai petani. Tentunya sebagian masyarakat kunjir juga
menggantungkan kehidupannya dari kekayaan laut yang ada di desa mereka
dengan menjadi nelayan. Kehadiran sungai-sungai tersebut juga menjadikan
Desa Kunjir terbebas dari masalah air bersih yang biasa dialami oleh desa-
desa yang ada di daerah pesisir. Dengan kreatifitas yang mereka miliki,
warga Desa Kunjir membuat saluran air dengan menggu‘hakan selang untuk

kan air bersih dari z gi ada di Gunung R )

umah mereka

Untuk menuju Desa %’ Ig pat menempubh jalur darat dari

Bandar Lampung kearah Kalianda dengan memakan waktu kurang lebih 3

jam dengan menggunakan kendaraan bermotor atau bagi yang berasal dari
pulau Jawa dapat ditempuh dari pelabuhan Bakauheni Lampung dengan

waktu tempuh kurang lebih 2 Jam.

Desa Kunjir berbatasan dengan : sebelah utara berbatasan dengan
Gunung Rajabasa dan Desa Cugung, Sebelah selatan berbatasan dengan
Pantai/Laut, sebelah barat berbatasan dengan Desa Way Muli dan sebelah

timur berbatasan dengan desa Batu Balak.

%1 Observasi 27 Januari 2017



Desa Kunjir memiliki jarak dari pusat pemerintahan atau yang disebut
dengan orbitasi sebagai berikut: jarak menuju Kecamatan terdekat berjarak
7 km dan lama jarak tempuh ke Kecamatannya adalah 30 menit. Sedangkan
jarak dengan ibu kota kabupaten berjarak 22 km dan lama jarak tempuh
menuju ibu kota kabupaten adalah 1 jam. Jarak menuju ibu kota provinsi
yaitu Bandar Lampung sejauh 65,5 km yang dapat ditempuh perjalanan
selama 3 jam bagi kendaraan bermotor yang melalui jalur bypass. Dan dapat
ditempuh dengan waktu 1,5 jam bagi kendaraan bermotor yang melalui jalur
tol dari Bandar lampung menuju exit tol Kalianda.®

Desa Kunjir.ini memiliki luas wilayah 705 Ha, yang terdiri dari 75 Ha

untuk wilayah, pemukinan, 155 Ha untuk wilayah pertanian sawah, 425 Ha
'Iaya.h perkebunan 450 i Kuk ke dalam/Hu
Saf 25 Haluntuk Wi orah, 10 Hawintuk wj

dan 50,75 Ha untuk‘j-aﬁﬂ%. fdg\’ 2

b. Topografi, llkim dan Tanah

sekolah,

Topografi Desa Kunjir terdiri dari beberapa group vulkan andestik
yang terdiri dari lereng bawah dan dataran vulkan bergelombang. Wilayah
hutan Desa Kunjir kecamatan Rajabasa tergolong berat dengan kelerengan
berkisar + 25 — 45% atau termasuk dalam kelas lereng 4 (curam). Topografi
di sekitar gunung Rajabasa dibagi menjadi 2 bagian, yaitu dataran rendah

yang umumnya terletak di daerah sekitar pantai, dan dataran tinggi yang

%2 profil Desa Kunjir 2016, Dokumentasi tanggal 27 Januari 2017



bergunung, dengan ketinggian diatas permukaan laut antara 6,2 mdpl
sampai 1.280 mdpl (Puncak Gunung Rajabasa).®

Berdasarkan kategori tipe iklim Schmidt J.H Ferguson, iklim di Desa
Kunjir termasuk ke dalam wilayah dengan kategori iklim B dengan rata-rata
curah hujan 1.298 mm/tahun dengan intensitas 17 mm/hari. Desa Kunjir
merupakan desa yang berada di wilayah Gunung Rajabasa yang merupakan
sumber air bagi penduduk Kalianda dan sekitarnya.®*

Sedangkan jenis tanah yang terdapat di Desa Kunjir antara lain; Tanah
latosal, tanah podsolik, dan tanah andosal. Tanah latosal adalah jenis tanah
yang sebagian besar ada di wilayah utara Desa Kunjir, tanah latosal
berwarna coklat tua sampai kemerah-merahan yang tersébar pada wilayah

rafis berbukit sam;i btwtanah ini adalah‘

duk kemplek tu

Tanah podsolik&‘%@%g disingkat PMK adalah jenis

tanah yang juga terdapat di Desa Kunjir, PMK adalah jenis tanah mineral

tua yang memiliki warna kekuningan atau kemerahan. Warna kuning
kemerahan ini disebabkan oleh longgokan besi dan alumunium yang
teroksidasi. Mineral lempung yang terdapat pada tanah ini penyusunnya
didominasi oleh silikat. Jenis tanah ini terdapat di wilayah Desa Kunjir pada

bagian selatan yang sebagian besar dimanfaatkan untuk lingkungan

% Topografi Desa Kunjir, Dokumentasi tanggal 27 Januari 2017
% Topografi Desa Kunjir, Dokumentasi tanggal 27 Januari 2017
® Topografi Desa Kunjir, Dokumentasi tanggal 28 Januari 2017



perumahan penduduk, letaknya ada di dataran rendah yang berbatasan
langsung dengan laut selat sunda.®

Dan sebagian wilayah Kunjir yang lain terdapat tanah berjenis
Andosol, tanah andosol memiliki warna gelap kecoklatan terutama pada
horiozon humus dengan struktur remah, terlihat lebih gembur, dan kadar
bahan organik tinggi. Tanah ini sebagian besar tersusun atas abu vulkanik,
dan bahan piroklastik vitrik lainnya. Jenis tanah ini terdapat di bagian
tengah, bagian barat dan timur Desa Kunjir yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk bercocok tanam. Tanaman tersebut adalah sayuran dan

padi. &

Desa Kunjir merupakan Desa yang cukup padat di wilayah Kecamatan

c. Demografis

Rajabasa. Jumlah penduduk Desa Kunjir berdasarkan sensus penduduk pada
tahun 2016 sebanyak 2008 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 1.031
jiwa, jJumlah penduduk perempuan 977 jiwa, dan jumlah Kepala Keluarga

berjumlah 553 jiwa. Berikut Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia :

Tabel 1

Jumlah Penduduk Desa Kunjir Berdasarkan Usia

% Topografi Desa Kunjir, Dokumentasi tanggal 28 Januari 2017
®" Topografi Desa Kunjir, Dokumentasi tanggal 28 Januari 2017



Penduduk Jumlah

No. Usia Persentase

Lk Pr (Jiwa)
1 0-5 56 25 81 4%
2. 6-10 28 51 79 4 %
3. 11-15 135 107 242 12%
4, 16-20 59 67 126 6 %
5. 21-25 63 97 160 8 %
6. 26-30 89 63 152 7.5%
7. 31-35 67 119 186 10 %
8. 117 92 209 10,5 %
9. 116 87 203 10 %
10. 98 167 265 %
11.
12.

Jumlah

Sumber : Profil Desa Kunjir tahun 2016

Berdasarkan dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa penduduk desa

Kunjir yang berusia produktif untuk laki-laki berjumlah 609 Jiwa, perempuan

berjumlah 692 jiwa, dengan persentase 65 %. Berdasarkan dari tabel di atas dapat

di jelaskan bahwa penduduk Desa Kunjir penduduknya masih dalam usia

produktif masih sangat mendukung dalam proses meningkatkan potensi wisata

Desa Kunjir, menurut Badan Pusat Statistik usia produktif kerja dimulai dari usia

15 tahun sampai 50 tahun.




Berdasarkan potensi sumber daya manusia, maka penduduk berdasarkan

jumlah pendidikan yang terdapat di Desa Kunjir tamatan SD 346 jiwa, SLTP 715

Jiwa, SLTA 705 Jiwa. Jika dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat pendidikan

masyarakat penduduk Desa Kunjir masih terbilang rendah, dilihat dari jumlah

penduduk yang sebagian besar hanya mampu menempuh pendidikan sekolah

sampai tingkat SLTA saja. Jumlah penduduk Desa Kunjir berdasarkan tingkat

pendidikan sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Penduduk

No. | Tingkat pendidikan

Laki-laki | Perempuan

Jumlah

Persentase

1 Sekolah 6 25 @
2 D N m A
3 |sD ﬂ% &
4 | SMP 374 341 715 35,5%
5 | SMA 344 361 705 35%
6 | Diploma 9 6 15 0,5%
7 |31 10 14 24 1,5%
Buta Huruf dan
8 46 76 122 6%
tidak Sekolah
Jumlah 2008 Jiwa 100%

Sumber: Profil Desa Kunjir tahun 2016

d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kunjir



Berdasarkan tabel jumlah penduduk desa Kunjir berdasarkan tingkat
pendidikan diatas dapat kita ketahui bahwa penduduk desa Kunjir memiliki
mata pencaharian yang beragam, yaitu seperti petani, nelayan, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), pengusaha kecil dan menengah, karyawan swasta,
pedagang, tukang atau buruh, dan lain sebagainya. Masyarakat yang
berprofesi petani menjadi mayoritas di desa Kunjir yaitu sebanyak 52,5%
penduduk yang artinya lebih dari setengah total penduduknya bergantung
dengan hasil pertanian. Oleh sebab itu, usaha pertanian menjadi usaha
menjadi pengaruh pada kesejahteraan sebagian besar masyarakat di desa
Kunjir. Berikut ini penjabaran jumlah penduduk Desa Kunjir sesuai dengan

profesi unﬁi’k melihat tingkat kesejahteraan masyarakatss*

is'Pékerja Jumiah (orang) esentase (%)
Petani § i gl.ZSS 52,5%

1
o | Pedagang 23 1%
3 | Nelayan 210 10,5%
4 PNS 21 1%
5 | Tukang 33 1,5%
6 Guru 26 1,3%
Bidan 5 0,24%
8 Perawat 1 0,05%
9 TNI/Polri 1 0,05%
10 Buruh 300 16%
11 Pensiunan 3 0,18%




12 Jasa Persewaan 2 0,09%

13 | Swasta 4 0,19%
14 | Belum Bekerja 310 15,4%
Total 2.008 100%

Sumber: Profil Desa Kunjir tahun 2016

Terletak di kaki Gunung Rajabasa menjadikan desa Kunjir memiliki
kondisi tanah yang subur sehingga hasil perkebunan dan persawahannya
melimpah, dan menjadikan mayoritas penduduknya lebih gemar mencari
nafkah dengan cara bertani dan berkebun daripada mencari nafkah dengan
cara melaut, hal ini dikarenakan gelombang air laut yang cukup tinggi karena

merupaka‘h’wilayah laut lepas yang dikenal dengan nama laut selat sunda dan

at besa Kunjir bel adiyan memilii fasilité:l.s.'
' dik@i‘h*-"-s_a.rana unth ‘ \an di lauts yang m
gelombang yang apat%WSebaglan nelayan lokal Desa

Kunjir hanya memakai kapal-kapal kecil.?® Berikut ini adalah tabel hasil

pertanian di desa Kunjir.

Tabel 4
Hasil Pertanian Desa Kunjir

No Jenis Tanaman Luas Hasil

1 Padi sawah 115 Ha 350 ton

2 | Padi Ladang - -

3 | Jagung 8 20

4 | Palawija 1 2

%8 Observasi 27 Januari 2017



5 | Tembakau - -

6 | Tebu 1Ha -

7 | Coklat 154 Ha 17.874 ton
8 | Cengkeh 2 Ha 1ton

9 | Pisang 2 Ha 4 ton

10 | Kelapa 5Ha 2 ton

11 | Kopi 3,5 Ha 7 ton

12 | Singkong - -

13 | Lain-lain 30,5 Ha 2.298 ton

Sumber: Profil Desa Kunjir tahun 2016
Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Abdul Rohim bahwa

sebagian besar masyarakat desa Kunjir berprofesi sebagal petanl dimana

nlan berupa padi, sayuran, coklat dan hasil bumi |
'akan dlyual kepaA odesa Waymuh Sel
yang menjadi sumber el@% Wa Kunjir adalah pemanfaatan

hasil laut yang dijadikan profesi tambahan masyarakat Kunjir. Ada beberapa

Biasanya

u, profesi

masyarakat yang mendirikan gubuk (pondokan) yang digunakan untuk
menjual hasil tangkapan laut dan olahan ikan kepada pengunjung. Selain itu,
masyarakat juga memanfaatkan potensi alam desa Kunjir dengan membuka
jasa penyebrangan pulau, destinasi pantai dan usaha lainnya yang dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat Kunjir. Profesi lainnya sesuai dengan
tingkat pendidikan masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan

keluarga.®®

% Abdul Rohim, Kepala Desa, Wawancara tanggal 27 Januari 2017



Sebagian masyarakat Desa Kunjir juga memiliki pekerjaan sampingan
sebagai peternak. Sedangkan untuk jumlah kepemilikan ternak hewan oleh

penduduk Desa Kunjir adalah sebagai berikut :

Tabel 5
Data Kepemilikan Hewan
No Jenis Ternak Jumlah (ekor)
1 Kambing 126
2 Ayam 8.364
3 Sapi/kerbau 8
4 Budi daya ikan 10 kolam

Sumber : Monografi Desa Kunjir tahun 2016

oh&iéi\j__s\osial BuMAat Desa Kunjlr
unj%@%ﬂ stik

presentase 70%, suku Jaseng 20% dan suku Jawa 10% . Dari keberagaman suku

g dengan

dan budaya masyarakat Desa Kunjir, kehidupan sosial budaya masyarakat sangat
mengedapankan toleransi dan saling menjaga satu sama lain. Hal ini dikarenakan,
etnis/suku Lampung memiliki falsafah hidup yaitu Nengah-Nyampokh yang
berarti aktif dalam pergaulan bermasyarakat dan tidak individualis, Nemui-
Nyimah yang berarti saling mengunjungi untuk bersilaturahmi, selalu mempererat
persaudaraan serta ramah menerima tamu, Sakai-Sambayan yang berarti gotong

royong dan saling membantu dengan anggota masyarakat lainnya.



Sedangkan suku Jawa juga memiliki konsep toleransi yaitu ungkapan tepa
salira dan nguwongke wong. Kedua ungkapan tersebut mempresentasikan
pandangan ideal masyarakat Jawa dalam melihat hubungan antarsesama di
lingkungan sosialnya. Tepa salira dapat dimaknai sebagai ungkapan yang
mengajarkan Kita untuk mengukur segala tindakan dengan mengandaikan diri
sendiri sebagai patokannya. Dan Nguwongke wong mengandung makna bahwa

setiap manusia pada dasarnya harus saling memanusiakan sesamanya.

Sedangkan suku Jaseng, adalah suku yang mayoritas memeluk Agama Islam
yang tidak bisa lepas dari budaya keislaman yang sangat kental, ha ini terjadi
karena berkaitan erat dengan sejarah Banten sebagai salah satu Kerajaan Islam

terbesar di puIau.\Jéwa. Masyarakat Desa Kunjir yang bersUku, Jaseng sangat

gg‘i'_."rj:ilai-nilai ke'ﬁaltﬂk dalam medjal
_\r—

Para tetua dan tokoh masyarakat berupaya untuk menciptakan pluralisme

kehidupan

kepada generasi muda Desa Kunjir untuk hidup damai dan tentram, menjaga
keharmonisan hidup bertetangga dan saling bekerja sama guna menciptakan
kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan melakukan musyawarah ketika ada
hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan yang menyangkut masyarakat umum.
Meskipun terdiri dari 3 etnis, menurut observasi penulis pada saat penelitian,

keharmonisan hubungan masyarakat terlihat sangat baik.

Sebagai bagian dari Negara Indonesia, Desa Kunjir yang terdiri dari 3 suku

ini juga memiliki kebiasaan bergotong royong. Gotong royong adalah suatu



kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama agar kegiatan yang dilakukan
atau dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan. Menurut bapak
Mhd. Nur, beliau mengatakan bahwa kegiatan gotong royong bersih-bersih desa
dilakukan setiap 2 bulan sekali. Sedangkan gotong royong dalam bentuk lain ialah
rewang atau yang dikenal sebagai gotong royong untuk membantu tuan rumah
yang memiliki acara tertentu seperti acara pernikahan, acara khitanan, sampai

upacara pemakaman.”

Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi di Desa Kunjir adalah Bahasa
Lampung, meskipun tidak 100% masyarakat Kunjir bersuku Lampung, namun
mereka menggunakan bahasa tersebut untuk menjalin komunlka5| Sedangkan

orang yang bersuku Jaseng dan Jawa adalah mereka yang masyarakat pendatang,

\'uduk Desa Kunj bd N mereka datang
bercocok ta edangkan ba_hgsa Indone5|g sebagal bahas rsatu bangsa
digunakan oleh penduduk untuk Qk . nﬂasi dengan pengunjung yang datang

ke Kunjir. Berikut ini tabel jumlah penduduk masyarakat desa Kunjir berdasarkan

bukan

suku.
Tabel 6
Jumlah penduduk berdasarkan suku dan budaya
No. Suku Jumlah Presentase
1 | Lampung 1406 jiwa 70%
2 | Jaseng 402 jiwa 20%

© Mhd. Nur, Sekretaris Desa. Interview 27 Januari 2017
! Observasi 27 Januari 2017



3 |Jawa 200 jiwa 10%

Jumlah 2.008 100%

Sumber: Profil Desa Kunjir tahun 2016

f. Kondisi Sosial Agama Desa Kunjir
Desa Kunjir 100% dihuni oleh penduduk beragama islam dengan suku
Lampung, Jaseng dan Jawa. Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan oleh
masyarakat desa Kunjir adalah pengajian. Pengajian dilaksanakan setiap malam
jum’at setelah shalat isya bagi kaum laki-laki. Sedangkan untuk kaum perempuan
dilaksanakan pada hari Jum’at setelah pelaksanaansholat dzuhur. Dalam

pengajian tersebut terdapat beberapa rangkaian acara, dlantaranya Shal

Tawas man Rohanl darhali Nalangan dana un -anak
yatim. Keg tln ini tldak h nya sebagai Bentuk miénin
kepada Allah SWT. tetapi denga gajlan dapat meningkatkan tali

silaturahmi antar warga. Masyarakat juga sering mengadakan acara pengajian

untuk memperingati Hari Besar Islam setiap tahunnya dan mengundang ibu-ibu

majelis taklim lainnya.”

Ada beberapa organisasi Islam di Indonesia, contohnya Muhammadiyah,
Nahdatul Ulama (NU), Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Persatuan
Islam (Persis), Nahdatul Wathan (NW) dan masih banyak lagi organisasi islam
lainnya. Keseluruhan masyarakat Desa Kunjir menganut Nahdatul Ulama (NU),

Secara umum Nahdatul Ulama pada umumnya menggunakan mashab Imam

"2 Ibu Hj. Warni, Tokoh Agama. Wawancara tanggal 28 Januari 2017



Syafi“i (Ahlus sunnah wal jamaah), karena mashab imam syafi’i ini terbilang
mudah namun tidak mengurangi keabsahan suatu ibadah, serta tidak
mempermasalahkan antara budaya dan agama. Dalam melaksanakan ibadah shalat
subuh pada i’tidal rakaat ke 2 menyertakan do’a qunut, lalu kemudian melakukan

tahlilan dan yasinan pada saat ada orang meninggal dunia.”

Penulis melakukan wawancara kepada ibu Hj. Warni tentang kegiatan
pengajian untuk anak-anak. Menurut beliau, pengajian anak-anak biasanya
dilaksanakan setiap hari dilakukan di TPA yang ada di Masjid desa Kunjir yang
dilaksanakan pada waktu ba’da ashar. Pengajian TPA bukan hanya belajar
mengaji tapi anak anak jugabelajar pemahaman agama Iamnya sepertl akidah

akhlak sejarah Nabl dan lainnya. Guru mengaji anak- anak tldak hanya 1 orang,

ir sesual JadwalhaJI.N tahun, pengajla
tamati® “Alqur’ aE yang bisa gemngkatkan at anak-anak
untuk belajar ilmu agama

Untuk menunjang kegiatan masyarakat desa Kunjir dalam kehidupan sehari-

hari, berikut sarana dan prasarana yang ada di desa Kunjir :

Tabel 7

Sarana dan Prasarana Desa Kunjir

8 Mhd. Nur, sekretaris Desa. Interview tanggal 27 Januari 2017
™ Ibu Hj. Warni, Tokoh Agama. Wawancara tanggal 28 Januari 2017



No Sarana/Prasarana Jumlah
1 Masjid 2 Unit
2 Mushola 10 Unit
3 TPA 9 Unit
4 TK/Paud 2 Unit
5 SD 2 Unit
6 SMP 1 Unit
7 SMA 1 Unit
8 Puskesmas dan 1 Unit

Posyandu
9 Kantor Desa 1 Unit

Sumber : ProfiliDesa Kunjir 2016

. ten5| 'Lt)kal DesA l A ._..:j:l'-
Desa Kunjir terkenal @m budaya yang dijadikan

sebagai atraksi wisata. Potensi alam yang dimiliki oleh Desa Kunjir antara lain

pantai yang membentang di sepanjang Desa Kunjir, air terjun, sumber air panas,
potensi wisata snorkling, akses menuju pantai Batu Lapis, Pulau Mengkudu,
Pulau Sekepol dan pulau lainnya, pemandangan area persawahan Desa Kunjir pun
tak kalah cantik, persawahan kunjir terletak di atas bukit, di kaki Gunung
Rajabasa.

Selain memiliki tempat-tempat wisata yang indah nan alami, Desa Kunjir
juga memiliki Sumber Daya Alam melimpah yang hasilnya dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat desa Kunjir, contoh hasil dari sumber daya alam tersebut adalah



tanaman bambu, rotan, tanaman kayu yang dapat dijadikan souvernir gantungan
kunci, hingga akar bahar atau yang dikenal dengan sebutan akar laut, yang
keseluruhannya dimanfaatkan oleh pengrajin Desa Kunjir.

Selain potensi alam, Desa Kunjir juga memiliki suguhan budaya yang
eksotis dan menarik, antara lain karnaval budaya, upacara pernikahan yang masih
menggunakan adat tradisional etnis Lampung. Berikut ini adalah tabel lokasi
wisata sekaligus nama tempat wisata yang ada di Desa Kunjir.

Tabel 8.
Lokasi wisata

Lokasi Nama Tempat Wisata
Dusun | Pantai Serambi Krakatau
Pantai Wat-Wat Gawoh (

h mios V 4
Air T r'_un,Cecf'éIZHa
-~ aiﬁAir Panas

Dusun 2 Pantai Jandong (jajan dong)

Pantai Mutiara

Batu Lapis dan Pulau Mengkudu

Dusun 3 Pantai Khia Lancang

Dusun 4 Pantai Lepas Gusung

Sumber: Profil Desa Kunjir 2016, dokumentasi

E. Gambaran Umum Komunitas JANIS
1. Sejarah Berdirinya Komunitas JANIS



Komunitas Jalan Inovasi Sosial (Janis) berdiri sejak 22 Juli 2015.
Jalan Inovasi Sosial merupakan sebuah komunitas sosial yang bergerak di
bidang pengembangan dan penerapan inovasi sederhana namun tepat guna
yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang
ada di desa. Sebagai langkah awal, desa Kunjir menjadi target utama mereka
untuk dikembangkan menjadi salah satu desa tujuan wisata yang ada di
kabupaten Lampung Selatan. Inisator di balik berdirinya JANIS adalah
Rizky Kurnia Wijaya sebagai Founder komunitas JANIS. Janisian (sebutan
bagi para volunteer di JANIS) pertama diikuti oleh 12 Pioneer Perintis,
yaitu: Dony Rizky Pratama; Abdul Haris, Aditya Darmawan, Ariefalgi

Budianto"'Destoprani Brajannoto, Ferly Angga, Hesti Se‘tya Martin Reza,

gustlna Moh. Fikg l i Rdan Suci Aprodl

bertu;uan un g meningkatkan rasa keped
kreatifitas anak muda deng ca azgﬂovam dengan tagline: Build The

Nation with Innovation. Inovasi dilakukan bertujuan untuk mempermudah

kehidupan masyarakat yang berada di pulau atau daerah yang cukup
tertinggal. Inovasi yang dimaksud merupakan inovasi sederhana yang dapat
diaplikasikan oleh siapa saja tanpa harus menjadi ahli di bidangnya dan

diharapkan mampu memiliki nilai tepat guna bagi masyarakat.

Contoh Inovasi yang dihasilkan dari JANIS adalah Pembuatan eco-
brick dan eco-trashbin dari limbah botol plastik di Desa Kunjir Kecamatan

Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Eco-brick dijadikan gapura selamat

> Berita Acara Pembentukan Komunitas JANIS, Dokumentasi 7 Mei 2016



datang sebagai simbol penyambutan para pengunjung, sedangkan eco-
trashbin berguna sebagai tempat pembuangan sampah di desa wisata Kunjir.
Hal ini menjadi suatu solusi sekaligus inovasi pemanfaatan limbah botol
plastik. Selain itu JANIS membuat eco-sign sebagai petunjuk lokasi dan

peta wisata Desa Kunjir.

Pembuatan sosial media Desa Kunjir sebagai sarana informasi untuk
masyarakat menyebarluaskan potensi desa wisata Kunjir dengan
disisipkannya peta digital beserta keterangan itinerary, dan masih banyak
contoh lainnya. Kesimpulannya, kegiatan JANIS ditujukan sebagai
penerapan segala hal-berbentuk.inovasi, aplikatif dan sederhana namun tepat

una, deml kemajuan tempat tersebut.

ANIS mem|I|k| pebbl;aAhs dalam memfasn'

pemudi da

pemuda-

eles fas ang terdapat di
daerah dan lingkungan sekitar. JANIS terlibat dalam berbagai proyek untuk
menghimpun ide dan inovasi, yang diperuntukan bagi pengembangan
potensi desa serta pemberdayaan masyarakat. Semua bertujuan untuk

peningkatan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik.

Lebih dari itu, kegiatan yang dikembangkan, JANIS terus mencoba
membangun karya inovasi dengan fokus pada pembangunan desa dan
fasilitas publik berskala kecil, namun memiliki dampak langsung pada
penyelesaian masalah yang terjadi di masyarakat. Selama satu tahun,

kegiatan Organisasi Kemasyarakatan JANIS telah menghimpun lebih dari



500 ide inovasi yang sebagian telah kami realisasikan dalam
mengembangkan Desa Wisata Kunjir di kabupaten Lampung Selatan,
provinsi Lampung. Mulai dari pembangunan Ecobrick 1.000 Botol,
Pembuatan Website dan Sosial Media Desa Wisata Kunjir, Eksplorasi
potensi alam desa wisata, Penyuluhan mengenai sadar wisata bagi
masyarakat setempat, Pembuatan Eco-trashbin dan Eco-sign, hingga

peresmian Socio-entrepreneurship Gallery Desa Wisata Kunjir.”

2. Visi dan Misi JANIS

Komunitas Janis mempunyal visi sebagal berikut :

Tenwujudnya pembangunan Indonesia yang madani melaluiginovasi.

meneapai visi tershltAJanis mempunyai

a) Mewujudkan organisasi yang solid, andal, proaktif, dan inovatif untuk

mewujudkan pembangunan bangsa.

b) Membentuk karakter pemuda pemudi yang cerdas, inovatif, serta bijak
dalam menghadapi tantangan zaman.

c) Mengoptimalkan potensi sumberdaya alam secara lestari dengan
diimbangi tingkat pengetahuan yang memadai.

d) Mendorong dan menumbuhkembangkan masyarakat yang mandiri,

peduli, dan kreatif dalam pembangunan yang berkelanjutan.
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e) Menjadikan wadah untuk memfasilitasi aspirasi maupun inovasi yang

tepat guna.”’

3. Nilai-Nilai Organisasi
a. Partisipasi
Melibatkan orang-orang yang memiliki potensi dalam proses
pengembangan organisasi.
b. Inovasi
Memberikan solusi yang inovatif dan fleksibel dalam menjawab

permasalahan dan tantangan zaman.

. Suk , \ / -

Bekerja dengan da%awanamrazaskan Ketuhanan YME
dan Pancasila.

e. Pengembangan

Melaksanakan pembangunan yang solutif dan berkelanjutan.”

4. Asas-asas Organisasi

a) Asas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

7 Profil JANIS, Dokumentasi 7 Mei 2016
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Segala usaha dan aktivitas yang dilaksanakan berdasardan di jiwai oleh
keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa.

b) Asas manfaat dan akuntabilitas
Semua program kerja harus dapat memberikan manfaat dan dapat
dipertanggungjawabkan sebenarnya bagi anggota JANIS dan masyarakat

pada umumnya.

c) Asas kebenaran dan kekeluargaan

Bahwa upaya mencapai cita-cita dan aspirasi pemuda harus merupakan

usaha‘:ﬁ'ersa'ma dari‘pemuda yang di jiwail semangat kébersamaan dan

program kerja usaha penyelesaian sedapat mungkin ditempuh dengan
jalan musyawarah untuk mufakat.

e) Asas ilmu pengetahuan dan teknologi
Pelaksanaan program kerja hendaknya dapat mendukung peningkatan
penguasaan iptek di kalangan anggota JANIS khususnya dan masyarakat
pada umumnya.”

5. Struktur Organisasi Komunitas JANIS

7% Profil JANIS, Dokumentasi 7 Mei 2016
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Struktur organisasi tersebut berlaku dari tahun 2017 sampai dengan tahun
2019, atau sesuai dengan kesepakatan musyawarah bersama komunitas

JANIS, keputusan tersebut dapat berubah.

6. Program Kerja Komunitas JANIS



JANIS (Jalan Inovasi Sosial) merupakan sebuah komunitas sosial
yang bergerak di bidang pengembangan dan penerapan inovasi sederhana
namun tepat guna yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat yang ada di desa. Sebagai langkah awal, desa Kunjir
menjadi target utama mereka untuk dikembangkan menjadi salah satu desa
tujuan wisata yang ada di kabupaten Lampung Selatan.

Program-program atau yang mereka sebut dengan “inovasi” yang
diterapkan pada desa Kunjir ini diantaranya; Peresmian Desa Wisata Kunjir,
Pembuatan monumen (eco-brick monument), pembentukan dan peresmian
Socio-entrepreneurship Gallery Desa Wisata Kunjir, pembuatan eco-

trashbinj membuat eco-sign, pembuatan website dansesial media Desa

a. Pembuatan Ikon (Eco-Brick Tourism Sign)

Eco-Brick Tourism Sign adalah suatu ikon yang dibuat oleh
komunitas JANIS yang bekerjasama dengan masyarakat yang berfungsi
sebagai landmark atau tanda bahwa wisatawan telah berada di desa
Kunjir. Pembuatan Eco-Brick Tourism Sign dapat diselesaikan dalam

waktu dua hari saja, yaitu pada tanggal 13 dan 14 November 2015 lalu.

Eco-Brick Tourism Sign sendiri terbuat dari 1000 botol plastik
bekas air minum, JANIS mendapat respon yang luar biasa dari

masyarakat lampung dalam pembuatan Eco-Brick Tourism Sign ini,



sehingga JANIS mendapat donasi 1000 botol bekas hanya dalam kurun
waktu 4 (empat) hari saja, botol-botol tersebut kemudian diberi cat agar
tampilannya lebih menarik dan dirangkai menggunakan besi menjadi
bentuk seperti kapal. Kapal memiliki makna tersendiri bagi masyarakat
lampung, sehingga kapal dijadikan lambing bagi motif pada kain, yang
sampali saat ini juga banyak dijumpai di di berbagai macam hiasan

rumah, seperti motif pada pagar rumah, dsb.%°

Masyarakat etnis Lampung mempercayai bahwa lambang kapal
dimaknai sebagai lambang perjalanan hidup manusia dari lahir sampai
mati, Oleh karenaitu biasanya kain kapal terdiri darl tlga bagian, Alam

Bawah Alam Manusia dan Alam Atas. Kapal Juga Iambang ehidupan

5|a yang bergerﬂ It“menwu ke t|t|k

b. Peresmian Desa Wisata

Pada tanggal 15 November 2015 desa Kunjir telah resmi menjadi
desa wisata. Peresmian tersebut disahkan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Lampung Selatan. Selain menawarkan keindahan alam, Desa
Kunjir juga memiliki beragam acara tahunan yang di adakan setiap
tanggal 17 Agustus selama 4 hari meliputi karnaval budaya, kapal hias,
pameran kerajinan tangan, serta panggung hiburan. Beragam potensi

wisata tersebut merupakan alasan yang membuat Dinas Pariwisata
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setempat menjadikan desa ini sebagai salah satu Desa Wisata
percontohan yang ada di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2015.
. Pembuatan Eco-Trashbin
Eco-Trashbin adalah suatu wadah atau tempat yang digunakan

untuk membuang sampah atau barang-barang yang sudah tidak terpakai
lagi oleh pemiliknya. Sampah-sampah tersebut kemudian dipilah lagi
oleh kelompok pengrajin untuk di-recycle agar dapat digunakan untuk
membuat berbagai macam kerajinan yang nantinya dapat dijual kembali.

Contohnya sampah botol-botol plastik yang dapat dibuat menjadi
lampion-lampion yang cantik yangbisa dijadikan sebagai hiasan untuk

memperlndah ruangan.

diberikan oleh janisian yaRu pe{b!ntukan kelompok pembuat kerajinan

atau kelompok pengrajin yang dapat membuat berbagai macam kerajinan

yang terbuat dari berbagai macam bahan dasar, seperti miniatur rumah
dan kapal dari limbah kayu dan bambu, tikar dari limbah sedotan plastik,
dll. Kelompok-kelompok pengrajin tersebut masih tetap berada di bawah
naungan dari BUMDes yang ada di Desa Kunjir.

Kemudian peresmian Gallery Family, atau suatu tempat yang
berbentuk rumah yang berfungsi untuk memamerkan hasil karya dari
para pengrajin lokal untuk memasarkan hasil karya yang telah dibuatnya.

Pembelinya adalah para wisatawan yang ingin mendapatkan buah tangan



untuk kemudian dibawa pulang ke rumah sebagai cinderamata dari Desa
Wisata Kunjir. Pembuatan dan peresmian Gallery Family ini
dilangsungkan pada bulan maret 2016.
. Pembuatan Eco-Sign (Papan Nama)

Pembuatan Eco-Sign ini dilakukan pada bulan Maret 2016, Eco-
Sign sendiri adalah peta potensi desa (papan nama). Peta potensi desa
sangat penting untuk dibuat karena hal ini mendukung dan memudahkan
berjalannya suatu program dan dapat menjadi suatu acuan dan petunjuk
bagi wisatawan tentang nama-nama tempat pariwisata yang dimiliki oleh
Desa Kunjir.

' 'Eco-Sign ini diletakkan di tempat tertentu agar Wisatawan yang
ke Desa Kunjir nga@mudah mengetahu
iny;séat itu Eco&j@.ﬁl materlal kayu Yi ersedia
melimpah di Desa %.% pr

Pembuatan Website dan Sosial Media Desa Wisata Kunjir
Di era sekarang penggunaan internet sudah menjadi hal yang
lumrah, hal ini terjadi karena dengan adanya akses internet segala
kebutuhan informasi dapat terpenuhi, mulai dari informasi lokal maupun
mancanegara. Banyak hal yang bisa kita lakukan dengan internet.
Informasi-informasi yang biasa kita dapatkan dari internet tidak
lain dan tidak bukan adalah informasi yang dibuat oleh seseorang atau

lebih yang dituangkan dan diposting oleh suatu website atau situs



tertentu. Agar para pencari informasi mudah dalam mencari informasi
mengenai Desa Kunjir, maka harus ada seseorang yang menuangkan
informasi mengenai Desa Kunjir ke dalam suatu tulisan yang kemudian
diposting oleh suatu website atau situs.

Oleh karena hal itu, maka para janisian berinisiatif untuk membuat
website yang khusus untuk memberikan informasi atau bisa juga disebut
dengan promosi wisata Desa Kunjir, website tersebut adalah

www.desawisatakunjir.com dan akun instagram @desawisatakunjir, dari

website dan instagram ini maka informasi mengenai Desa Wisata Kunjir
dapat kita akses dengan mudah.

'Media sosial sangat berpengaruh bagi tinggi ren"dahnya tingkat
wan yang berkun njir/Karena de

ite dan mstagramﬂj Q‘\jlr |n| awal mul arakat luas
mengenal Desa WJ&Q fp’

Dengan begitu maka banyak pengunjung yang mengabadikan

momennya dalam bentuk foto maupun video dan kemudian meng-
uploadnya di media sosial yang biasanya kemudian di-repost oleh akun
yang berfollowers tinggi yang berpengaruh terhadap semakin banyak lagi
wisatawan yang ingin berkunjung ke Desa Wisata Kunjir dengan latar
belakang foto di tempat-tempat wisata yang unik, bernuansa dekat
dengan alam, cantik dan bernuansa alam yang masih asri dan

menenangkan.
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F. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal di Desa Wisata
Kunjir

Desa kunjir merupakan satu dari beberapa desa potensial yang ada di
Kecamatan Rajabasa kabupaten Lampung Selatan yang memiliki keindahan
alam dan potensi hasil alam yang melimpah. Beberapa tahun terakhir ini,
desa Kunjir menjadi salah satu tujuan objek wisata yang banyak dikunjungi

oleh wisatawan lokal maupun dari luar daerah.

Selain itu, Desa Kunjir letaknya tidak begitu jauh dari pusat kota dan
akses menuju desa kunjir mudah dijangkau maka kunjir tepat dijadikan

objek wisata dalam pemenuhan kebutuhan tren traveling-bagi wisatawan

menjalankan kehidupan sehari-hari, baik dalam bekerja, maupun belajar di

sekolah, tempat kursus, ataupun perguruan tinggi. Namun demikian
masyarakat desa Kunjir belum secara penuh sadar akan potensi yang mereka
miliki, sehingga banyak pantai-pantai yang tidak terurus dan juga eksplorasi
potensi desa yang kurang. Kemasifan dan kurangnya pengetahuan
masyarakat desa Kunjir menjadikan desa Kunjir belum tereksplor dan
terakomodir dengan baik. Kebiasaan yang dominan di lakukan oleh
masyarakat desa Kunjir yang merusak kondisi wisata adalah kebiasaan

membuang sampah sembarangan di tepi pantai.



Hal di atas sesuai dengan pernyataan Bapak Humaidi bahwa
kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang kurang peduli dengan keadaan pantai
laut disini, menjadikan masyarakat banyak yang tidak berminat untuk
meningkatkan kualitas pantai. Masyarakat hanya mengandalkan hasil tani
dan menangkap ikan saja, yang menurut mereka sudah cukup memenuhi
kebutuhan hidup. &

Melihat kebutuhan masyarakat Indonesia saat ini yang bukan hanya
pada kebutuhan ekonomi, kebutuhan rekreasi menjadi tolak ukur
keberhasilan seseorang, di gabungkan dengan kondisi potensial yang
dimiliki pemerintah desa dan aktivis desa lainnya mulai berfikir dan bekerja

untuk berupaya meningkatkan potensi desa yang mereka'miliki. Beberapa

d.ef‘,luaryang dala penllt ini

Jan njadl salah satu

dan peningkatan kual&@g@ﬁ)esa Kunjir agar lebih baik

lagi.

Jalan Inovasi Sosial ( JANIS) merupakan komunitas yang di prakarsai
pemuda yang peduli akan peningkatan desa. Jalan Inovasi Sosial merupakan
sebuah komunitas sosial yang bergerak di bidang pengembangan dan
penerapan inovasi sederhana namun tepat guna yang dapat bermanfaat

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di desa.

Reinaldy selaku ketua komunitas JANIS menegaskan bahwa lahirnya

komunitas JANIS sebagai wadah kegiatan respon untuk membantu
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masyarakat yang ada di desa guna meningkatkan potensi desa yang
dimiliki.®

Dyla juga menjelaskan bahwa :

Tujuan berdirinya JANIS diharapakan bisa memberikan kontribusi

dengan memberi inovasi tepat guna yang bisa membantu dalam

meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di perdesaan. Desa

Kunjir menjadi salah satu desa tujuan pemberdayaan komunitas

JANIS dikarenakan kondisi desa Kunjir yang memiliki potensi yang

luar biasa yang harus di kembangkan lebih baik lagi.®*

Kegiatan pemberdayaan inovatif komunitas JANIS sangat di dukung
oleh Pemerintah Desa Kunjir dan masyarakat, sehingga program-program
yang dilasanakan oleh 75 % berhasil sesuai dengan harapan. Terlihat dari
ada beberapa papan nama peringatan menjaga lingkungan dan lainnya yang
asang di tempat wisata yang ada di Desa Kunjir. %"

apa.k'-li__/,'l_hd. Nur mehi “&1 yang diIakUkah 0

JANIS s

embantu mwé%k%d&@dalammen.
melalui pemanfaatan potensi |!ka‘botgsi pantai.®

Proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata

t

yang dilakukan oleh Komunitas JANIS melalui tahapan berikut ini :
1. Pendekatan pemberdayaan masyarakat
a) Community Organization, yaitu pendekatan yang berupaya mengaktifkan
masyarakat dalam usaha meningkatkan dan mengubah keadaan sosial

ekonomi mereka. Berikut ini adalah hasil wawancara penulis terhadap

8 Reinaldy Aulia Kurniawan, Ketua JANIS, Wawancara tanggal 20 Januari 2017
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Bapak Abdul Rohim mengenai upaya JANIS melakukan pendekatan

kepada masyarakat Kunjir :

... Tidak mudah Janis untuk melakukan pendekatan kepada warga
karena warga Kunjir yang belum terbiasa berhadapan dengan orang-
orang baru, warga merasa “minder” dengan perbedaan cara
berbicara, cara berpakaian, dan lain-lain. Namun Janis tidak patah
semangat, mereka terus berupaya agar warga mau berbaur dengan
Janis karena Janis memiliki niat yan7g tulus, hingga akhirnya warga
mau menerima kedatangan Janis.. 8

Masyarakat Kunjir melihat komunitas JANIS gigih dalam membangun
desa Kunjir sehingga masyarakat Kunjir mau menerima kedatangan
komunitas JANIS, seperti yang dikatakan oleh saudara Aprilidia Dyla

berikut ini:

Merubah orang itu tidak mudah, ada yang salah'paham depgan
aksud kedatangan,anis, Janig, menyampaikan/ma tetapi
arga beranggapa t , C dsb. awalny: i
Janis mau “meng, , 'danbeberapa angga
ianya, tetapi karena Janis menunjukkannya de erja kerja dan
kerja diapgiaRis pu angc ammembefikan sesuatu untuk
Kunjir, akhirnya wa Ku jiPMulai percaya dengan Janis. Malah
warga Kunjir yang mengundang Janis setiap kali ada kegiatan di
Desa Kunjir.

b) Participatory Approaches, vyaitu pendekatan yang menekankan pada
keterlibatan setiap anggota dalam seluruh kegiatan, perlunya melibatkan para
pemimpin, tokoh masyarakat serta tenaga-tenaga ahli setempat.

Rizkia Meutia Putri mengatakan bahwa “kegiatan yang janis adakan,

selalu berdasarkan hasil kesepakatan bersama aparat desa juga pokdarwis,
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sehingga masyarakat yang tadinya enggan untuk mengikuti kegiatan kini

semakin aktif mengikuti kegiatan yang diadakan”.®®

C) Education for justice, yaitu pendekatan yang menekankan pada terciptanya
situasi yang memungkinkan warga masyarakat tumbuh dan berkembang
analisisnya serta memiliki motivasi untuk ikut berperan serta. Seperti hasil
wawancara terhadap saudari Aprilidia Dyla:

Kami melakukan pendekatan dengan cara “entertain first, educate
later” jadi pemudanya kami ajak untuk main bareng, seru-seruan
bareng, main gitar dan nyanyi-nyanyi bareng, ngobrol-ngobrol
terlebih dahulu, setelah itu kami mengutarakan bahwa Janis ingin
membuat Kunjir menjadi Desa Wisata, dan ternyata respon
masyarakat kunjir sangat bagus, terutama para pemudanya. Mereka
juga menginginkan desa yang mereka tinggali menjadi desa yang
maju, namun mereka belum mengetahui-bagaimana caranya agar
désanya menjadi desa yang maju.*

2. Proses pemberdayaan

Pada hakikatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Tahap-tahap pemberdayaan Desa Wisata Kunjir Kabupaten Lampung
Selatan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Penyadaran

Menurut saudara Reinaldy Aulia Kurniawan “hal yang pertama kali

Janis lakukan di Desa Kunjir adalah kami meng”explore” potensi-potensi

® Rizkia Meutia Putri, Anggota Komunitas JANIS, Wawancara tanggal 16 Mei 2017
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lokal yang ada di Desa Kunjir, hasil dari explore tersebut kami
menyimpulkan bahwa Desa Kunjir adalah Desa yang cocok untuk Janis
jadikan sebagai objek.”®* Dalam kegiatan ini, komunitas Janis didampingi
oleh tokoh-tokoh pemuda desa Kunjir. Pemuda desa kunjir, menunjukkan
dan mengantarkan para anggota komunitas Janis untuk melihat potensi-
potensi alam yang desa Kunjir miliki.

Setelah mengeksplorasi desa Kunjir, kemudian komunitas Janis
melakukan sosialisasi untuk warga Kunjir sebagaimana pemaparan
Saudara Rizki Kurnia Wijaya selaku pendiri komunitas JANIS, “Janis
memberikan sosialisasi kepada warga Kunjir mengenai tentang desa

Wisata"édukasi mengenai sampah, sosialisasi entrepren"e'ur dan juga kami
mengadakan medi ka ada masalah di Kunjl

IS mellbatkan &Al syarakaty dalam h ialisasi ini,

mulai dari anak- ana}&@w%rang tua, yang dibagi dalam 2

kelompok. Yakni yang pertama kelompok anak-anak dan yang kedua

kelompok yang berisi pemuda dan orang tua.

Pada tahap ini, komunitas Janis menyampaikan kepada warga bahwa
desa Kunjir adalah salah satu desa potensial wisata yang ada di Lampung
selatan, dengan sumber daya alam yang sangat berpotensi untuk dijadikan
sebagai desa tujuan wisata. Dan kemudian komunitas Janis memberikan

penyuluhan terhadap warga, sebagaimana ujar Rizki Kurnia Wijaya yaitu:

°! Reinaldy Aulia Kurniawan, Ketua JANIS. Wawancara tanggal 20 Januari 2017
% Rizki Kurnia Wijaya, Pendiri Komunitas JANIS. Wawancara tanggal 5 Agustus 2017



Janis memberikan edukasi mengenai tidak membuang sampah
sembarangan kepada anak-anak sekaligus edukasi mengenai desa
wisata, kami melakukan sosialisasi di sekolah-sekolah, kami
bekerjasama dengan guru dan kepala sekolah di Desa Kunjir.
Kemudian untuk yang kalangan dewasa kami memberikan edukasi
mengenai desa wisata, apa saja hal-hal yang boleh dilakukan dan yang
tidak boleh dilakukan terhadap wisatawan, menyampaikan sapta
pesona kepada masyarakat, dan ternyata masyarakat Kunjir sendiri
telah mengetahui hal itu, karena hal serupa pernah dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Lampung Selatan.*®

Nasrul Musa menjelaskan bahwa

Setelah dilakukannya penyadaran terhadap masyarakat desa Kunjir,
masyarakat semakin sadar bahwa Desa yang mereka tinggali ternyata
benar-benar memiliki potensi wisata tersebut, hal itu terjadi karena
mulai banyaknya wisatawan yang datang dan warga mulai sadar untuk
tidak membuang sampah sembarangan, kalau ada tamu mereka
memiliki tata karma yang bagus.untuk menyambutnya, masyarakat
semakin sadar dengan peluang-peluang yang ada, sehingga warga
mulaisbergotong royong mrmbuat gazebo-gazeboymulai membuka
warung tempat penyediaan makanan untuk pengunjung, dag masih

yak lagi yang dilalkukan.kar ereka mulai‘'sa aitu
adalah peluang.unt pﬁuang
sah%ﬂ,sru%@atas
h 24

tergerak untuk merubah pola hidup, sampai pada kebiasaannya Dalam

Dari pen Syarakat Kunjir
perspektif ekonomi Islam upaya dinamis masyarakat desa untuk terlibat
aktif dalam pengembangan desa wisata sejalan dengan nilai-nilai islam
yang mendorong manusia untuk berusaha demi kehidupan yang lebih baik.
Masyarakat meyakini bahwa kehidupan mereka akan tetap seperti itu jika
mereka tidak mau merubahnya. Hal ini terdapat di dalam Al-Qur’an.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Ar-ra’du: 11

% Rizki Kurnia Wijaya, Pendiri Komunitas JANIS. Wawancara tanggal 5 Agustus 2017
% Nasrul Musa, Ketua Pokdarwis Desa Kunjir. Wawancara tanggal 28 Januari 2017
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung

bagi mereka selain Dia.

Ayét térsebut mengandung makna bahwa aktiv’itasnvdan kreativitas

‘entlng dalam mn Irrﬂmenjadl tidak m'

an Islam kemiskinan dapat terjerumus kedalam

Dengan meningkatnya Jumilah Kunjungan, maka sebagian masyarakat
lokal mulai menyediakan berbagai fasilitas yang memang khusus
diperuntukan bagi wisatawan. Sehingga masyarakat mulai mengubah pola-
pola sosial yang ada untuk merespon perubahan ekonomi yang terjadi.
Disinilah mulainya suatu daerah menjadi suatu destinasi wisata, yang
ditandai oleh mulai adanya promosi. Bapak Nasrul Musa mengatakan
bahwa “Masyarakat kunjir aktif dan semangat dalam mengembangkan

desa wisata, karena wargapun malu kalau hanya duduk diam menyaksikan



anggota Janis yang bekerja untuk desanya. Warga ikut serta membantu dan

bersinergi dalam segala kegiatan yang Janis dan pokdarwis miliki.”%

Hal ini dikuatkan oleh anggapan saudari Rizkia Meutia Putri :

“...seiring dengan bertambah pesatnya pengunjung yang datang ke

Kunjir, maka ma ... syarakat Desa Kunjir semakin menyadari apa

saja kebutuhan kebutuhan para pengunjung. Contohnya makanan,

kamar bilas, tempat penginapan. Mereka mempunyai inisiatif sendiri

untuk membuat fasilitas tersebut, dengan cara membuat toilet umum,

homestay, dan warung makan.. %

Berdasarkan absensi pertemuan pertama anggota JANIS bersama

masyarakat, kegiatan pemberian motivasi dan memantapkan kesadaran
akan pentingnya kegiatan.wisata dalam meningkatkan taraf hidup

dilakukan,bukan hanya satu dua kali, tapi berlanjut sesuai dengan

atan antar anggo

ta, ay
osialisasi sadar wibi IJAan kegiatan yang
ntajmaWem mi tujuan diadakan

sosialisasi tersebut. Kegiatan tersebut rutin dilakukan satu bulan sekali

sederhana da

untuk meninjau dengan baik apakah masyarakat desa Kunjir benar-benar
sudah mengerti, menjaga, melindungi, memanfaatkan potensi desa sebaik
mungkin.”’
b. Tahap pengkapasitasan (capacity building)
Tahap pengkapasitasan adalah tahap dimana masyarakat diberi
pengetahuan, ketrampilan, fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan

main. Reinaldy Aulia Kurniawa mengatakan “...Janis adalah komunitas

% Nasrul Musa, ketua Pokdarwis Desa Kunjir. Wawancara 28 Januari 2017

% Rizkia Meutia Putri, Anggota Komunitas JANIS, Wawancara tanggal 16 Mei 2017
%7 Absensi Sosialisasi JANIS, Dokumentasi 7 Mei 2016



yang bergerak dibidang sosial dalam mengembangkan desa-desa yang
memiliki potensi tertentu dengan cara memberikan inovasi-inovasi
sederhana yang dapat bermanfaat bagi masyarakat yang menjadi
sasarannya...”*® inovasi-inovasi yang Janis berikan untuk Desa Kunjir
adalah inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah kunjungan

wisatawan, baik itu berupa pembuatan ikon-ikon maupun pemberian

pelatihan.

Tahap pengkapasitasan atau tahap pemberian kapasitas kepada objek
manusia adalah tahap yang penting untuk dilakukan agar dapat menjadi
manusia yang berkualitas, mandiri dan memiliki keterampllan

kemampuan serta loyalitas. Pada tahap ini, komunltas Janls memberikan 2

engembangan Sﬂi «:mbangan secar:
gan seeara mfa ;

Pengembangan secara formal yaitu, dengan cara memberikan

dan

pelatihan-pelatihan. Komunitas Janis memberikan pelatihan kepada
pemuda kunjir, yaitu mengenai tata cara pengelolaan website. Kegiatan
pengelolaan website ini dilakukan pada tanggal 10 Januari 2016 di balai
desa Kunjir. Tujuan diadakan pelatihan ini adalah untuk memberi
kemampuan kepada pemuda desa untuk bisa mempromosikan wisata yang
ada di desa Kunjir agar lebih terkenal. Pengenalan websitenya ini
pesertanya adalah pemuda-pemudi desa Kunjir yang bisa dengan cepat

faham akan penerapan teknologi dengan baik. Hasil akhir dari kegiatan ini

% Reinaldy Aulia Kurniawan, Ketua JANIS. Wawancara tanggal 20 Januari 2017



adalah desa Kunjir memiliki website sendiri, dan media-media sosial

lainnya yang dapat membantu mengembangkan desa Kunjir.*

Saudara Erlangga berkata “Kami pernah diajarkan bagaimana cara
mengelola website dan sosial media lainnya, namun karena
keterbatasan waktu kami belum bisa, jadi yang bisa dilakukan adalah
dengan cara kami memberikan informasi kepada komunitas Janis dan
disertai gambar, dan mereka yang mengelola websitenya, kami
diberikan akses password, namun tetap takut dalam mengolah kata
sehingga menjadi kata yang menarik.”'%

Hal itu dibenarkan oleh pernyataan anggota Janis yaitu saudari Rizkia
Meutia Putri “Janis melakukan pelatihan mengenai tata cara mengolah
website kepada pemuda kunjir, agar-mereka bisa meng-update keadaan

desa wisataskunjir setiap saat. Namun karena keterbatasan waktu, maka

n ini belum cuklﬁki.’a

in pelatlhan Iolaw site, Erlang

pemuda Desa
Kunjir menjelaskan bahw: emtﬁunpr diajarkan oleh Janis untuk
membuka paket wisata (pelatihan manajemen pengelolaan wisata).”
Paket wisata tersebut seperti halnya yang ada di Pulau Pahawang

Kabupaten Pesawaran, Lampung.

Erlangga berkata “sistimnya per-orang dikenakan tarif Rp.
150.000,- dengan tarif tersebut wisatawan mendapatkan fasilitas sewa

alat snorkeling (masker, pelampung dan kaki katak), sewa kapal untuk

% pelatihan Mengelola Website, Berita Acara Kegiatan Komunitas JANIS, Dokumentasi
7 Mei 2017
100 Erlangga, Pemuda Desa Kunjir. Wawancara tanggal 28 Januari 2017
101 Rizkia Meutia Putri, Anggota Komunitas JANIS, Wawancara tanggal 16 Mei 2017



menuju ke Pulau Mengkudu, mengunjungi tempat wisata Batu Lapis, dan
termasuk makan siang. Kegiatan ini masih terus berjalan hingga saat

ini 5,102

Janis juga melakukan pelatihan mengenai entrepreneur, masyarakat
kunjir dalam hal ini bekerja sama dengan BUMDes. Kegiatan ini sangat
diapresiasi oleh masyarakat desa Kunjir. Sebagian besar, yang mengikuti
pelatihan ini adalah ibu-ibu yang ingin membuka usaha di tempat wisata,
bapak-bapak dan anak muda. Dalam pelatihan ini, peserta mendapat
pengetahuan dan kemampuan yang memiliki nilai jual yang tentunya dari
kemampuan tersebut, masyarakat dapat secara mandiri meningkatkan

ekonomi keluarganya. Kegiatan ini dilaksanakan éelama 3 bulan pada

‘Februari-ApriI ZﬂBI A
Bap i’hw%m Wsa

hasil dari pelatihan enterpreuner berupa kerajinan tangan, berbentuk

engatakan bahwa

miniatur berbagai macam bangunan dari rumah adat hingga menara eifell,
udang-udangan yang terbuat dari bambu, kayu, dan plastik bekas, yang
seluruhnya tersedia di Desa Kunjir. Kemudian ada ibu-ibu komunitas yang
membuat emping melinjo, untuk oleh-oleh. Semua itu memiliki nilai jual,
yang mana jika masyarakat sabar untuk melakukannya, sangat membantu

meningkatkan ekonomi. Kegiatan-kegiatan kecil seperti ini dampak

102 Erlangga, Pemuda Desa Kunjir. Wawancara tanggal 28 Januari 2017
193 pelatihan Enterpreneurr Berita Acara Kegiatan Komunitas JANIS, Dokumentasi 27
Januari 2017



positifnya sangat dirasakan oleh masyarakat dan tentunya memberi

kesempatan desa Kunjir lebih berkembang dengan baik.**

Semangat yang Janis berikan kepada warga desa Kunjir pun masih
dirasakan hingga saat ini, sebagaimana penjelasan dari bapak Mhd. Nur
selaku Sekretaris Desa Kunjir “Janis memberikan semangat kepada
pemuda, dan menyadarkan bahwa potensi wisata di Kunjir sangat bagus,
kemudiaan Janis mengajak pemuda untuk membuka akses jalan menuju
sumber air panas, membuat eco-sign, banyak sekali yang Janis lakukan,

1
dan semuanya sangat bermanfaat.” 2

Pengembangan SDM yang kedua yaitu, pengembangan secara non

.‘Péng'embangan secara nonformal yang dilakulg’ap'
adai'ah.:pe\nyuluha la wisata, de_ngah m

-"éaWaMéﬁ ak membuang

sampah sembarangan, dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

materi m

Sehingga masyarakat kunjir memiliki nilai-nilai kemasyarakatan yang

terpuji dengan sesama manusia dan dengan lingkungan sekitar.

Masyarakat desa Kunjir terutama pemuda, memiliki semangat belajar
yang tinggi, mereka semangat untuk belajar bersama-sama. Allah SWT

berfirman;

10 Abdul Rohim, Kepala Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017
195 Mhd. Nur, Sekretaris Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui-apa yang kamu kerjakan.

(QS. Al-Niljadilah ayat 11)

nusia ter%%r%untukﬁa i ma. Belajar

bersama dalam artian mau untuk bersama-sama membangun dan
mengembangkan desa agar menjadi desa yang menarik sehingga dapat

juga memberikan penghasilan tambahan untuk perekonomian keluarga.

Berdasarkan deskripsi proses pengkapasitasan atau pemberian
kemampuan yang dilakukan oleh JANIS, dapat kita ketahui bahwa
kegiatan ini berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat dalam
mengembangkan potensi Desa Kunjir, baik potensi sumber daya alam dan

sumber daya manusia. Berikut ini deskripsi kegiatan pelatihan yang



diberikan komunitas Janis kepada masyarakat Desa Kunjir yang telah

terlaksana selama satu tahun terakhir.

Tabel 9.

Kegiatan Pelatihan yang Dilakukan Komunitas JANIS

No. Na_ma Pelaksanaan Jumlah Peserta Fasilitator
Kegiatan dan tempat
28 Oktober o e
2015 47 orang yang Rizki Kurnia Wijaya
Penyuluhan didal dan
1| sadarwisata | o Auta fantai | termasuk
bag| warga 2 Balai D termasu Reinaldy Aulia
alal Desa perangkat desa Kurniawan
Kunjir
6 kelas
{ ar 28 Oktober (SD 2 kelas, She“la REI hivago,
ta | 2015 SMP: 2 kelas,
2. A [A % elas) Kha1 dan
. Di Sek A A
e % Jumlah: 178+ IS Adnan
3. | Pelatihan 10 Januari 14 orang
Website 2016 )
( Pemuda/i) .
Di lantai dasar Ardika Dewantara
Balai Desa
Kunjir
4. | Pelatihan Februari & 25 orang
Entrepreneur | Maret 2016
Reinaldy Aulia
Di Aula lantai Kurniawan
dasar Balai
Desa Kunjir
5. | Pelatihan Februari-Maret | 18 Orang
Manajemen | 2016
Pengelolaan (pemuda dan | Gita Kurniawan Putra
Wisata Di Pesisir bapak-bapak

Pantai Jandong

usia produktif)




Sumber : Berita Acara Kegiatan Komunitas JANIS (dokumentasi)

c. Tahap pendayaan (empowerment)

Kegiatan sosialisasi akan pentingnya menjaga dan mengembangkan
potensi yang di miliki masyarakat yang dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan berupa pelatihan merupakan proses pemberdayaan masyarakat
untuk dapat hidup mandiri memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki.
Proses di atas diharapkan masyarakat dengan sendirinya menyadari bahwa
potensi desa jika dimanfaatkan dengan baik.

Menurut Ibu Haida, kegiatan yang dilakukan komunitas JANIS sangat
memberi motivasi kepada kami untuk mengembangkan potensi wisata

ang bisa meningkatkan perekonomian kita sendiri. Kami mulai menata

gperlu Kita Iakuhalseﬁn sestiai kebdfh

106%,
Aprilidia Dyla menera@aﬁ ﬂaM setelah Janis memberikan

sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat Kunjir, dalam tahapan ini

menarik

Janis menyerahkan seluruh kendali kepada masyarakat Kunjir, agar
mereka dapat melakukan kerjasama dengan baik. Hal ini disampaikan oleh
saudari Aprilidia Dyla selaku anggota dari komunitas Janis “Janis
memiliki program kecil sebulan sekali dan program besar 3 bulan sekali
setiap setelah kunjungan Janis melakukan evaluasi bersama perangkat

Desa.” 107

1% 1hy Haida, Masyarakat Desa Kunjir, Wawancara 28 Januari 2017
197 Aprilidia Dyla, Anggota JANIS. Wawancara tanggal 7 Mei 2017



Hal itu di jelaskan kembali oleh Bapak Abdul Rohim bahwa, kegiatan
sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan oleh JANIS memberi
kemampuan masyarakat untuk berubah lebih baik dalam meningkatkan
ekonomi dengan memanfaatkan potensi desa. Memang benar setelah
kegiatan itu, semua diserahkan kepada kami, maka dari itu kami
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk melanjutkan dan
menerapkan ilmu yang di dapatkan. Kami memberi dukungan dan izin
kepada masyarakat membuka tempat wisata baru, dan usaha lainnya di
tempat wisata seperti warung-warung makanan dan lainnya.'®

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pendayaan yang dimaksud adalah

usaha bagaimana masyarakat dapat mandiri dan berusaha melakukan

ah‘,dalam mening;tkammdupan. Dalam | endayaan
in g rﬁé"hjadi pena 1éBih ada.lah, pemeri esa yang
harus konsisten mer&@gﬁ@asyarakat secara bersama-sama

untuk mengembangkan desa.

Muhammad Sa’id menjelaskan bahwa, masyarakat saat ini sudah
sangat aktif berperan dalam mengembangkan wisata desa Kunjir. Bentuk
kemampuan yang sudah dimiliki masyarakat adalah masyarakat sudah
mulai membuka usaha kecil yang menarik wisatawan seperti warung
makanan, gazebo, view-view berfoto dan lainnya yang membuat desa

Kunjir menjadi daya tarik untuk dikunjungi.*®®

108

Abdul Rohim, Kepala Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017
199 Muhammad Sa’id, Masyarakat Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017



Bapak Mhd. Nur juga menambahkan bahwa pemerintah desa
bekerjasam dengan BUMDes, Pokdarwis untuk memberi kekuatan dengan
membantu pemodalan usaha dalam bentuk kredit, penggunaan dana desa
untuk membuat kebutuhan fasilitas wisata, membuka galeri kerajinan hasil
tangan masyarakat setempat dan lainnya.**°

Setelah Desa Kunjir diresmikan menjadi desa wisata, kondisi sosial
ekonomi masyarakat sekitar mengalami peningkatan. Sebagaimana hasil
wawancara kepada bapak Nasrul Musa selaku ketua Pokdarwis desa
Kunjir “semenjak ada Janis 2 tahun terakhir ini dinas pariwisata mengakui
bahwa perkembangan pariwisata ada peningkatan, partisipasai masyarakat

mulai menmgkat dengan sendirinya yaitu‘dalam pelaksanaan gotong
dalam membangumfasilitas 4

Iah wrsatawan k l ﬁmenlngkat drasti agaimana
hasil wawancara yaum map sumber yang sama yaitu

bapak Nasrul Musa, beliau mengatakan “peningkatan jumlah pengunjung

yang tadinya dalam satu bulan ada di skala 1-40 pengunjung, sekarang

dalam waktu satu bulan ada lebih dari 1000 pengunjung.”***

3. Langkah-langkah Pemberdayaan

110 Mhd. Nur, Sekretaris Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017
11 Nasrul Musa, ketua Pokdarwis Desa Kunjir. Wawancara tanggal 27 Januari 2017



Komunitas Janis melakukan beberapa langkah-langkah pemberdayaan
yang dilakukan bersama-sama dengan warga masyarakat Desa Kunjir,
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan, pada tahap ini komunitas Janis melakukan
perencanaan peberian pelatihan bersama-sama dengan aparat Desa Kunjir,
dengan mendengar apa yang diinginkan oleh masyarakat terlebih dahulu,
kemudian komunitas Janis membuat rencana persiapan bersama dengan
anggotanya untuk menentukan topik apa yang tepat dijadikan materi
pelatihan dan siapa yang akan menjadi pemateri atau fasilitator dalam
pelatihan-pelatihan tersebut, tentunya disesuaikan dengan skill atau

kemampuan, yang dimiliki oleh anggota-anggotanyas
.ﬁelakukan perepganaan, njutnya adalah; _:tl

itas Janls dlbarAIﬁdesa untuk men ulkan warga
agar dapat menglkuﬁ@%zﬂng diberikan. Pada tahap ini

partisipasi warga dalam keikutsertaan pelatihan terlihat sangat antusias,

laksanaan.

warga semangat untuk mendapatkan ilmu-ilmu baru dari komunitas Janis,
yang tujuannya postif untuk dapat meningkatkan jumlah wisatawan.

c. Tahap selanjutnya adalah evaluasi, pada tahap ini evaluasi dilakukan
dalam dua forum. Forum yang pertama adalah evaluasi bersama aparat
desa, dan evaluasi yang kedua dilakukan bersama anggota komunitas
Janis.

d. Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan sampai pada evaluasi,

komunitas Janis juga menerapkan kontroling terhadap program-program



pelatihan yang telah diberikan, apakah masih berjalan dengan baik, atau

terhenti, atau mengalami penigkatan. Yang kemudian komunitas Janis

dapat mendiskusikannya kembali untuk mengambil langkah apa yang

sebaiknya dilakukan di kemudian hari.**?

Meskipun masyarakat sudah mandiri bersama-sama mengembangkan
potensi wisata, pemeritah desa atau aparat desa bersama komunitas JANIS
tidak lepas tangan memberi arahan serta evaluasi setiap 3 bulan sekali apa

saja yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lagi.

112 Reinaldy Aulia Kurniawan, Ketua JANIS. Wawancara tanggal 20 Januari 2017



BAB IV
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL
DESA WISATA DI DESA KUNJIR KECAMATAN RAJABASA
LAMPUNG SELATAN

A. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Desa Wisata Di Desa
Kunjir

Setelah penulis menyampaikan landasan teori dan data-data lapangan dalam
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan komunitas Janis dalam membantu
masyarakat untuk meningkatkan jumlah pengunjung melalui program yang Janis
berikan, yaitu berupa pelatihan-pelatihan, dan manajemen pengelolaan wisata,
yang mengajarkan peserta.untuk dapat mandiri serta dapat menambah wawasan.
Melalui Wawaﬁé:_ara, observasi, dan dokumentasi, maka sélahjﬁtnya penulis pada

bab ini enganalisa data 'ﬁuli

yang ada. e
Sebagaimana penulismdg Msan di bab sebelumnya, bahwa

kegiatan pengembangan masyarakat adalah membantu masyarakat meningkatkan

kualitas kehidupannya baik dari segi sosial, ekonomi dan lingkungannya. Tujuan
akhir dari pengembangan masyarakat adalah membantu masyarakat mandiri dan
memiliki inisiatif sendiri untuk memampukan dirinya sendiri melalui kemampuan
dan potensi sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya.

Jika dilihat dari profil desa yang telah penulis paparkan di BAB IlI
sebelumnya, mata pencaharian masyarakat desa Kunjir adalah petani, nelayan,
pedagang. Petani mengharapkan hasil panen dari tanaman yang ditanamnya.

Nelayan mengharapkan hasil tangkapan ikan dan hewan lainnya dari laut.



Pedagang mengharapkan hasil dari konsumen yang datang untuk membeli. Jadi
bisa kita simpulkan bahwa mayoritas masyarakat desa Kunjir sangat bergantung
dengan hasil dari sumber daya alam sekitarnya yang hasilnya cukup melimpah
karena kondisi tanahnya yang subur.

Masyarakat Desa Kunjir termasuk kedalam masyarakat yang sudah
berkembang dan maju, terlihat dari kondisi dan aktivitas sehari-hari masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Meskipun masyarakat Desa Kunjir banyak
yang bekerja di Kota, namun secara keseluruhan kemauan masyarakat dalam
meningkatkan pendapatannya sangat tinggi. Terlihat banyaknya usaha yang
dimiliki yang ditekuni masyarakat mulai_dari usaha kelontongan sampai pada

usaha rumahan. Sehingga perputaran kegiatan ekonomi masyarakat berkembang.
ini;kehidupan sosial yarakat Indonesia terlla‘. nal istilah

“travellin ault;e"l.oerg‘ian dalkrlriiﬁpgian dglam rang isata untuk

mengunjungi suatu tempéf&@jm-enghilangkan rasa penat yang

diakibatkan oleh aktivitas sehari-hari. Traveling dipercaya dapat menurunkan

kadar “stress” atau kejenuhan seseorang dalam menghadapi siklus kehidupan
yang dilakukan berulang-ulang dengan kondisi yang sama. Ada banyak cara
traveling yang dilakukan oleh masing masing individu yang tentunya disesuaikan
dengan budget masing-masing. Ada yang memilih untuk traveling mengunjungi
luar negeri, ada yang memilih untuk traveling ke luar provinsi, dan ada yang
memilih untuk mengunjungi daerah wisata setempat.

Pariwisata berbasis masyarakat potensi lokal dikembangkan di Desa Kunjir

yang dalam hal ini dikembangkan melalui cara pemberdayaan masyarakat dengan



memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki oleh desa Kunjir. Desa kunjir
merupakan satu dari beberapa desa potensial yang ada di Kecamatan Rajabasa
kabupaten Lampung Selatan yang memiliki keindahan alam dan potensi hasil
alam yang melimpah (BAB IlI, h. 58). Beberapa tahun terakhir ini, desa Kunjir
menjadi salah satu tujuan objek wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
lokal maupun dari luar daerah.

Suasana desa yang asri dengan pemandangan hijau serta laut lepas yang
mempesona menjadikan desa Kunjir terkenal sebagai tempat wisata yang tidak
kalah saing dengan wisata-wisata di luar Lampung. Beberapa wisatawan
mengakui bahwa desa Kunjir menjadi salah'satu ikon wisata favorit masyarakat

Kecamatan Rajabasa dan sekitarnya. Daya tarik ' wisata yangidimiliki menjadikan
es.a-l‘,.Kunjir saat wgi lai gadar akan keuﬁ_t :
tuk""'menmgkatAlaﬁ rumah dangga.
beberapa warung-warung k& W

Mengacu pada kajian pustaka mengenai pengembangan pariwisata yang

ang akan

heran ada

berbasiskan potensi sosial budaya dan ekologi pertanian yang dalam
pengelolaannya mengutamakan peran serta masyarakat setempat sehingga mampu
memberikan manfaat kesejahteraan bagi masyarakat serta pelestarian budaya dan
lingkungan setempat. Dalam analisis penelitian ini akan melihat proses
pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas JANIS kepada masyarakat Desa
Kunjir dalam hal upaya pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang ada

di desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan.



Kita ketahui bahwasanya Potensi lokal merupakan potensi yang sangat baik
untuk memberdayakan masyarakat yang ada disekitar, terutama potensi lokal
wisata alam. Potensi wisata alam jika dikelola dengan sungguh-sungguh baik
SDM maupun SDA nya maka akan sangat menambah pendapatan masyarakat
sekitar. Sebagaimana pendapat Madji mengenai pengertian potensi, potensi adalah
suatu kemampuan kesanggupan, kekuatan ataupun daya yang mempunyai
kemungkinan untuk bisa dikembangkan lagi menjadi bentuk yang lebih besar
(BAB 1, h. 35). Dalam analisis ini, komunitas JANIS yang merupakan komunitas
pemberdaya potensi lokal mengembangakan masyarakat desa dengan cara
memberikan inovasi-inovasi sederhana namun tepat guna yang dapat bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada disdésa tersebut.

eﬁgacu pada teosl, yang didngkapkan oleh -'S,u. grat pada
halaman anl 'é;é.suai‘ dengAiliaAw BAB 1, pros mberdayaan
masyarakat berbasis potéﬁ%%ﬁa Wisata Kunjir, khususnya

yang dilakukan oleh komunitas Janis yaitu :

1. Tahap Penyadaran

Mengacu pada BAB Il mengenai proses pemberdayaan masyarakat lokal, di
dalam BAB Il telah dipaparkan bahwa proses penyadaran dilakukan oleh
komunitas Janis dengan memberikan sosialisasi sadar wisata. Kegiatan sosialisasi
sadar wisata disambut dengan baik oleh masyarakat desa. Dilihat dari jumlah
peserta yang yang hadir yaitu setiap dusun mengirimkan 10 orang perwakilan
untuk menghadiri kegiatan sosialisasi atau penyuluhan bagi warga. Dan sosialisasi

yang dilakukan di sekolah-sekolah. Hal ini dapat terjadi karena sebelumnya Janis



telah melakukan pendekatan kepada masyarakat melalui berbagai macam
pendekatan, yaitu pendekatan community approaches, participatory approaches,
dan education for justice, seperti yang telah penulis paparkan di halaman 74-75
pada BAB III.

Dengan sosialisasi melalui perangkat desa yang melibatkan pemimpin desa,
dan tokoh masyarakat, menjadikan warga Desa Kunjir ikut terlibat dalam proses
kegiatan yang diadakan komunitas Janis. Hal ini juga didukung karena mayoritas
penduduk Desa Kunjir adalah masyarakat yang beretnis Lampung yang memiliki
falsafah hidup Nengah-nyampokh, Nemui-nyimah, serta sakai-sambayan, yang
berarti aktif dalam /pergaulan “bermasyarakat dan. tidak individualis, saling

bersilaturahmi dan, memperertat persaudaraan, dan saling® membantu dengan
rakat lainnya. Set ukannya proses pen;.yal
enjadl sangat aré i ala keglatan ya
komunitas Janis. 45% f’

Komunitas Janis memberikan sosialisai terhadap masyarakat tujuannya agar

elanjutnya

adakan oleh

masyarakat memahami tentang betapa potenisalnya daerah yang mereka tinggali,
dengan cara memberikan wawasan, pengetahuan yang isinya tentang, aturan-
aturan dalam membuang sampah (tidak membuang sampah sembarangan)
pengetahuan tentang sapta pesona yang mengharuskan menjaga lingkungan,
ramah, aman, sopan, asri dan sebagainya, serta hal-hal apa saja yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Cara yang dilakukan komunitas tersebut
sudah sangat sesuai dalam tahapan penyadaran yang ada di bagian tahap

pemberdayaan, dan komunitas Janis tetap harus mempertahankan kegiatan



sosialisasi yang dilakukan sebelum akan melakukan suatu program agar hasilnya
baik dan masyarakat nantinya akan lebih memahami. Jika dalam melakukan suatu
program tidak dilakukan sosialisasi dalam bentuk pemberian wawasan maka
peserta akan kekurangan pengetahuan tentang hal-hal yang dilakukan untuk
menjamu pengunjung yang nantinya akan berdampak pada peningkatan jumlah
pengunjung.

Menurut pengamatan penulis, penerapan kesadaran untuk tidak membuang
sampah sembarangan telah tertanam pada tiap tiap warga, terbukti dengan tidak
adanya sampah plastik yang berserakan di pinggir-pinggir pantai dan di jalan-
jalan sepanjang pesisir. 2km ‘Desa Kunjir,~Setiap rumah pun memiliki tempat

sampah khusus;wbaik berupa lubang-lubang .buatan maup'un tempat sampah
g terbuat dari se i desa kunjir sadar i
menjaga Imgkur@ nggal dan lin gan wisata.

Pengunjung diberi arahanﬁ@@g sampah di laut, dan kunjir

menyediakan eco-trash bin yang diletakkan di pinggir-pinggir gazebo pantai agar

pengunjung tidak membuang sampabh di laut.

Selain itu, masyarakat Kunjir menjadi masyarakat yang ramah, dengan para
pengunjung, contohnya dengan pengalaman penulis yang diajak memancing ikan
di pinggir-pinggir pantai oleh anak-anak desa lokal, dan tak segan untuk berbagi
cerita mengenai kegiatan sehari-harinya. Masyarakat lokal tidak merasa takut dan
tidak merasa asing lagi dengan wisatawan yang berkunjung, justru menyambut

wisatawan dengan baik.



2. Tahap Pengkapasitasan

Pada tahap ini masyarakat kunjir mendapatkan 3 pelatihan dari Janis,
diantaranya adalah pelatihan website, pelatihan entrepreneur, dan pelatihan
manajemen pengelolaan wisata (BAB Il1, h. 85).

Pelatihan website diperuntukan bagi kalangan pemuda yang tujuannya
adalah untuk memudahkan proses pemasaran promosi wisata, pemberian pelatihan
ini dilaksanakan di lantai dasar balai desa dengan jumlah peserta sebanyak 14
pemuda/i, pelatihan tersebut dilaksanakan pada hari minggu tanggal 10 Januari

2016. Pemberiangpelatihan ini dengan cara pelatihan langsung praktek yang
selama kurang lebih 34 Kgan anggota Ja u saudara
ntar'éi'"sebagai f ‘ay *'Menurut analisis pgililfs pemberian

da&@ %itif bagi peningkatan jumlah

pengunjung, jadi program pelatihan yang Janis berikan ini sangat tepat. Namun,

dilaks

Ardika

pelatihan ini memiliki

kegiatan ini tidak bisa dilanjutkan oleh para pemuda desa Kunjir, hal ini
disebebkan oleh keterbatasan pendidikan sehingga pemuda kunjir belum mampu
mandiri untuk melanjutkan pengelolaan website dan peguasaan pengoperasian
komputer masih sangat minim (BAB IIl, h. 81). Hal ini sangat wajar terjadi
karena waktu pelatihannya tidak efektif, hanya satu kali saja dan terbilang sangat
singkat serta tidak berkelanjutan. Selain karena waktu pelatihan yang terbilang

singkat, pemuda Desa Kunjir adalah pemuda yang tingkat pendidikannya masih



terbilang rendah, yaitu pada tingkat SMA, sehingga kurang bisa menguasai ilmu
yang berkaitan dengan sistem komputer.

Pelatihan yang kedua yaitu pelatihan entrepreneur. Pelatihan ini peserta
mendapat pengetahuan dan kemampuan membuat kerajinan yang memiliki nilai
jual yang tentunya dari kemampuan tersebut, masyarakat dapat secara mandiri
meningkatkan ekonomi keluarganya (BAB IlI, h. 82). Pelatihan ini dilaksanakan
sebanyak 2 kali dalam kurun waktu 2 bulan, yang artinya pelatihan ini diadakan 1
bulan sekali yaitu pada bulan februari dan bulan maret tahun 2016. Menurut
analisis penulis pemberian pelatihan ini memiliki dampak yang sangat bagus bagi
peningkatan pendapatan ekonomi. keluarga: lbu-ibu: pembuat camilan emping

melinjo, pemudasdan bapak-bapak pengrajin souvernir mendapatkan keuntungan

i jualannya. Pema:ata!sﬁ daya alam/ bis i
dengan a a pé"r'é pengrajin - a Kunjir ini. D grajin tidak
perlu jauh-jauh untuk bis&@t%ﬁ@bahm pokok dari pembuatan

souvernir ini.

Pelatihan ketiga yaitu pelatihan manajemen pengelolaan wisata. Dalam hal
ini adalah pengelolaan pembukaan paket wisata (BAB Ill, h. 81-82). Dari
pelatihan ini, peserta pelatihan yaitu kalangan pemuda dan bapak-bapak muda
diberikan kemampuan, dan wawasan mengolah paket wisata, yang bertujuan
untuk mendapatkan tambahan penghasilan diluar pekerjaan utama sebagai nelayan
dan buruh. Pelatihan ini dilaksanakan secara outdoor, dengan saudara Gita
Kurniawan Putra sebagai fasilitatornya, dengan menggunakan metode komunikasi

langsung, dan contoh praktek penghitungannya. Yang diuntungkan disini bukan



hanya nelayan yang memiliki kapal, tetapi para pedagang makanan juga yang
bertugas menyiapkan makan siang bagi wisatawan. Pelatihan ini dilaksanakan di
bulan Februari dan Maret tahun 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 18 orang
dan berlokasi di sekitar pantai jandong.

Menurut analisis penulis pemberian pelatihan ini memiliki dampak yang
bagus bagi peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat yang bekerjasama.
Namun antusias dari warga masih sangat minim, hal ini dapat dilihat dari jumlah
peserta yang menghadiri kegiatan pelatihan, hanya ada 25 orang yang tergabung
dalam kegiatan ini. Hal ini dapat terjadi lagi-lagi karena tingkat pendidikan yang
rendah, sehingga para nelayan kurang cakap dalam berkomunikasi, karena

terbiasa melaut Seerang diri dan kurangnya pengetahuan masyarakat nelayan akan

ngelolaan wisata : nra syarakat Desa Ku tama para
nelayan ih memilih unt ikan,” diba an dengan

mengantarkan wisatawan mﬁ&@ %kudu, wisata Batu Lapis, dan

pulau-pulau lainnya di sekitar Desa Kunjir.

3. Tahap Pendayaan

Pendayaan diartikan sebagai peluang, yaitu tahap dimana masyarakat diberi
kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan yang telah mereka miliki untuk mengurus dan mengembangkan diri
mereka sendiri (BAB IlI, h. 86). Kekuasaan yang diberikan komunitas Janis
terhadap masyarakat Desa Kunjir adalah dengan cara membebaskan masyarakat
berinovasi dalam hal pembangunan fasilitas-fasilitas pendukung dalam

lingkungan desa wisata, dan membebaskan masyarakat untuk mengkeskplor apa



yang ada di desa agar dapat dimanfaatkan sumber daya nya. Tidak lupa juga, Janis
melepaskan seluruh kegiatan kepariwisataan yaitu manajemen pengelolaan wisata
dan kegiatan entrepreneur yang bekerjasama dengan BUMDes.

Analisis penulis dalam tahap pendayaan berdasarkan penelitian yang
berlandaskan teori tentang proses pemberdayaan, tahap pendayaan yang terjadi di
lapangan dengan teori yang di gunakan sesuai dengan hasil di lapangan karena
komunitas Janis memberikan kebebasan kepada peserta pelatihan.

Potensi lokal yang ada di Desa Kunjir sangat membantu masyarakat yang
tinggal di daerah tersebut. Selain memiliki tanah subur dengan hasil bumi
melimpah, dan hasil ‘laut yang melimpah: Potensi pantai yang tersedia, juga

memiliki nilai stambahan  tersendiri, pantai <yang adagsdapat dimanfaatkan
hi'ngga mampu mhbuat syarakatnya rﬁe
keglatan Wlsata Atﬁ &

Dengan cara Janis m&@ %ada masyarakat kunjir untuk

mengelola sumber daya alam nya sendiri, menjadikan masyarakat kunjir

masyarakat yang mandiri, berkualitas, mampu bersaing dan memiliki
keterampilan dalam bidangnya masing-masing.

Komunitas Janis dalam memberdayakan masyarakat kunjir terbilang sangat
bagus jika peneliti lihat dari langkah-langkah yang dilakukan dan dengan melihat
hasil yang dikerjakan. Dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi programnya
komunitas Janis tidak hanya berdiri sendiri, melainkan bersana aparat Desa Kunjir
(BAB Il h. 88-89) yang memang betul-betul faham dengan kondisi

masyarakatnya sehingga dapat menghasilkan output yang maksimal.



Dengan berbagai macam langkah-langkah pemberdayaan masyarakat yang
komunitas lakukan di Desa Kunjir, masyarakat desa Kunjir dapat langsung
merasakan manfaat dari berbagai macam pelatihan yang diberikan oleh komunitas
Janis.

Meningkatnya jumlah wisatawan yang datang secara drastis (BAB Il h. 88)
yaitu mencapai ribuan wisatawan yang berkunjung dalam kurun waktu satu bulan.
Hal ini mengakibatkan warga seperti mendapat rejeki nomplok hal ini terjadi
karena peningkatan jumlah wisatawan semakin signifikan ke arah yang lebih baik,
wisatawan tertarik dengan promosi-promosi yang diberikan dan mengagumi
panorama Desa Kunjir yang memang benar-benar dapat memanjakan mata

2

pengunjung. -

Jumlah pendapag@an warga gmeningkat, balk 1tu
persewaan ho k pal tour gwde in-lain yang

berkaitan dengan prom05|



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal merupakan sebuah konsep dari
strategi alternatif pemberdayaan masyarakat yang mengedepankan potensi-potensi
lokal desa, seperti potensi alam potensi wisata dan potensi sumber daya manusia.
Karena pada dasarnya proses pemberdayaan masyarakat berlandaskan dengan
kemampuan untuk dapat mengelola dirinya sendiri melalui potensi yang dimiliki.
Dalam pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal desa wisata, terdapat tiga
tahapan yaitu;_

1. plaha Penyadaran

n penyadaran adalul w lebih menekanka

sosialisasi U emberlk enget . kepad arakat, kegiatan

a kegiatan

sosialisasi yang dilakukan komunitaé Janis adalah sosialisasi mengenai sadar
wisata. Yaitu agar masyarakat tidak membuang sampah sembarangan dan upaya
menyambut wisatawan yang berkunjung.

2. Tahap Pengkapasitasan

Tahap ini adalah bentuk pemberian kapasitas kepada masyarakat agar
menjadi masyarakat yang berkualitas, mandiri serta memiliki kemampuan.
Pengkapasitasan yang dilakukan oleh komunitas Janis melalui 2 proses
pengembangan sumber daya manusia (SDM), yaitu pengembangan secara formal
dan pengembangan secara nonformal. Pengembangan secara formal dilakukan

dengan cara pemberian pelatihan-pelatihan.



Pelatihan yang diberikan yaitu pelatihan pengelolaan website, pelatihan
entrepreneur, dan pelatihan manajemen pengelolaan wisata. Pelatihan yang
diberikan tersebut berupaya meningkatkan jumlah wisatawan yang datang
berkunjung dan memberikan kapasitas kepada warga agar menjadi masyarakat
yang mandiri.

Implementasi program-program yang komunitas Janis berikan kepada Desa
Kunjir berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Desa Kunjir, baik itu warga lokal Lampung maupun dari luar
Provinsi Lampung.

3. Tahap Pendayaan

Bentuk daristahap pendayaan adalah pemberian kuasatkepada masyarakat,

yang ada

i rakat diberikan pelgang wengelola segala
dengan nfaa&kan segala A ! dimiliki. Dala—mv wa ulan sekali,
komunitas Janis melakuka%%si terhadap program-program

yang diberikan.

Ketiga proses pemberdayaan di atas berupaya untuk kegiatan wisata,
meningkatkan jumlah kunjungan yang secara langsung juga dapat menambah
pendapatan ekonomi, dan agar kegiatan tersebut dapat bertahan kelangsungannya,
maka pemberian pendidikan dan pelatihan agar menjadi masyarakat yang mandiri
dan memiliki inisiatif sendiri, kegiatan tersebut harus berjalan dengan baik.
Menjaga kelestarian alam dan lingkungan penting dilakukan, agar potensi yang
dimiliki bisa dimanfaatkan secara optimal yang mengakibatkan kesejahteraan

masyarakat semakin meningkat.



Kerjasama antara masyarakat Desa Kunjir, Pokdarwis Desa Kunjir, BUMDes,
dan Komunitas Janis dalam meningkatkan mutu pelayanan dan menciptakan
suasana aman dan nyaman berhasil diciptakan dengan melihat jumlah kunjungan
wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Kunjir. Dengan bersama-sama
menjaga ekosistem yang tersedia, maka masyarakat Desa Kunjir dapat
memanfaatkan sumber daya alam dengan optimal. Pendapatan ekonomi warga
selain dari hasil bertani, berkebun dan nelayanpun bertambah juga dari sektor
pariwisata berbasis potensi lokal yang disuguhkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang disajikan, maka ada

beberapa saran ‘dari  peneliti. yang semoga bermanfaat jbagi ‘masyarakat Desa

unltasJanls yalt‘ I I‘

1. Kep asyarakat Desa

a. Dengan semakin b%m pariwisata yang ada, maka

perlu ditingkatkan lagi kualitas pelayanan serta kenyamanan pengunjung,

dalam hal ini maka pengelolaan wisata harus dilakukan secara
komprehensif agar kegiatan wisata dapat berjalan semakin baik.

b. Peran kelompok sadar wisata (pokdarwis) dan peran masyarakat Desa
Kunjir diharapkan dapat berjalan seiring dengan program-program yang
Janis Dberikan. Pelaksanaan program pokdarwis dapat membantu
pengelolaan desa wisata semakin membaik.

c. Masyarakat harus mempertahankan kesadaran untuk menjaga

keberlangsungan ekosistem, baik di laut maupun di darat. Kegiatan



ekonomi yang ada dilakukan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi
alam, agar pelestarian dan pemanfaatannya dapat berjalan dengan baik.
2. Kepada Volunteer Komunitas Janis

a. Hendaknya program-program yang diberikan lebih menarik lagi, guna
meningkatkan partisipasi masyarakat. Dengan adanya program yang lebih
bervariasi, masyarakat lebih tertarik untuk mengikuti program yang
diadakan.

b. Waktu pelatihan, diharapkan dapat lebih intens lagi, frekuensi waktu yang

signifikan membuat masyarakat lebih mudah memahami maksud yang

diberikan oleh komunitas kepada vmas_yarakat.
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Lampiran |
Pedoman Interview

A. Pedoman Interview Untuk Komunitas JANIS
1. Mengapa JANIS memilih desa Kunjir sebagai objek untuk
dikembangkan?
2. Bagaimana cara JANIS menyusun perencanaan program?
3. Program apa saja yang JANIS lakukan untuk pengembangan?
4. Bagaimana upaya untuk mengembangkan desa tersebut?
5. Pendekatan apa yang. JANIS gunakan untuk menyampaikan maksud

kepada sasaran (masyarakat desa)?

ah ada sosialisasi untuk warga masyarakat Des,éﬂ[('

akéh--ygr[g menja l ialigasi tersebut?”

8. Menga i‘iihMbwaéﬂé

9. Apakah ada pelatihan guna mengembangkan potensi yang lain?
10. Mengapa memilih memberikan pelatihan itu untuk dilaksanakan?
11. Siapakah sasaran dari pelatihan tersebut?

12. Bagaimana pelaksanaan program dari yang telah direncanakan?
13. Apa kendala dalam melaksanakan kegiatan?

14. Apakah ada monitoring dan evaluasi?

15. Bagimana komunitas Janis dalam melakukan monitoring dan evaluasi?



B. Pedoman Interview untuk Aparat Desa

1. Bagaimana sejarah Desa Kunjir ?

2. Bagaimana kondisi wisata di Desa Kunjir ?

3. Bagaimana hubungan interaksi warga masyarakat dengan komunitas
JANIS?

4. Apakah perbedaan yang paling terlihat setelah program JANIS dilakukan?

5. Apakah program yang JANIS berikan sesuai dengan kedaan kondisi
masyarakat?

6. Bagaimana perilaku wisatawan yang berkunjung ?

7. Apa harapan . Desa Kunjir terhadap komunitas JANIS dalam

pengembangan desa wisata ?

Intervrew Untu& ! @rakat
1. Apa pekerjaan se %% f

2. Apakah ada sosialisasi untuk masyarakat mengenai desa wisata?

3. Apa yang dirasakan setelah adanya kegiatan pariwisata?

4. Apakah pernah mengikuti kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh
komunitas JANIS ?

5. Apa yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut?

6. Seperti apa perbedaan kondisi wisatawan yang berkunjung ke Desa
Kunjir dulu dengan yang sekarang?

7. Bagaimana upaya anda dalam mengembangkan ekonomi yang berkaitan

dengan terbentuknya desa wisata ?



Lampiran 11

Pedoman Observasi
1. Mengamati rutinitas kegiatan warga masyarakat Desa Kunjir dalam upaya
meningkatkan kualitas desa wisata
2. Mengamati perubahan yang terjadi setelah adanya program komunitas JANIS
3. Mengamati pemanfaatan potensi desa wisata oleh masyarakat
4. Mengamati hal apa yang dilakukan oleh komunitas JANIS dalam
mengembangkan desa wisata
5. Mengamati apakah program yang diberikan terlaksana dengan baik di Desa

Kunjir




Lampiran 111

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah Desa Kunjir

2. Profil Desa Kunjir

3. Potensi wisata Desa Kunjir

4. Sejarah komunitas JANIS

5. Daftar Anggota komunitas JANIS

6. Daftar anggota yang mengikuti kegiatan pengembangan desa wisata di Desa

Kunjir .
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Dokumentasi bersama Sampel



Dokumentasi kondisi wisata
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DAFTAR NAMA SAMPEL

No | Nama Pekerjaan Keterangan

1 | Abdul Rohim Kepala Desa Kunjir Informan

2 | Mhd. Nur Sekretaris Desa Kunjir | Informan

3 | Nasrul Musa Ketua Pokdarwis Sampel (fasilitator desa)
4 | Erlangga Wiraswasta Pemuda Desa Kunjir




5 | Muhammad Sa’id Nelayan Warga

6 | Ibu Nur Pedagang Sampel

7 | Ibu Haida IRT Ketua pengajian (warga)
8 | Reinaldy Aulia K. Mahasiswa UNILA Ketua kom. JANIS

9 | Rizki Kurnia Wijaya | Save The Children Pendiri kom. JANIS

10 | Aprilidia Dyla Save The Children Sekretaris JANIS

11 | Rizkia Meutia Putri | Mahasiswa Anggota JANIS




